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ABSTRAK

PENGARUH KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH TERHADAP DISIPLIN
KERJA GURU DI SLTPN 3KOTO-TUO XIIl KOTO KAMPAR
Oleh : Muhammad Jamil
NIM : 10571001813

Kepemimpinan terhadap kedisiplinan kerja guru pemtiartinya bagi
pelaksanaan suatu pekerjaan, untuk menghindariadémya penyimpangan baik
sebelum pelaksanaan pekerjaan maupun setelah pelaks pekerjaan dilakukan. Dan
memperbaiki kesalahan serta penyimpangan terselgar gelaksanaan pekerjaan
sesuai dengan rencana yang akhirnya dapat menikgkdtedisiplinan kerja para guru
dalam suatu instansi depertemen pendidikan maupuarepntahan.

Penelitian ini dilakukan di SLTPN 3 Koto-Tuo Xlllot6 Kampar. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan keipgpinan kepala sekolah dan
kedisipinan kerja guru serta pengaruh kepemimpin@pala sekolah terhadap
kedisiplinan kerja guru.

Jumlah populasi dan sampel pada penelitian ini adaR2 orang. Teknik
pengambilan data yang digunakan adalah observasierview dan kusioner.
Sedangkan jenis dan sumber data adalah data prolmerdata skunder. Penelitian ini
menggunakan deskriprif yang dikuantitatifkan yangnggunakan analisis koefisien
product momen atau regresi liner sederhana dandsieh determinan.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pesarkepemimpinan kepala
sekolah dapat di kategorikan kurang baik hal inipda dilihat dari rekapitulasi
jawaban responden peranan kepemimpinan yaitu yagmgyatakan sangat baik adalah
rata-rata 2,5 orang atau 11,4%, yang menyatakark laaialah rata-rata 3,3 orang atau
15 %, yang menyatakan kurang baik adalah rata-réfa orang atau 29,6 %, yang
menyatakan tidak baik adalah rata-rata 6,4 oranqauat29 %, sedangkan yang
menyatakan sangat tidak baik adalah rata-rata 3@g atau 15 %.

Untuk kedisipilinan kinerja guru juga di kategorik&urang baik hal ini dapat
dilihat dari rekapitulasi kedisiplinan kinerja guryang berupa jawaban responden,
yang menyatakan sangat baik adalah rata-rata 4dngratau 18,7 %, sedangkan yang
menyatakan baik adalah rata-rata 5,8 orang atau42%;, yang menyatakan kurang
baik adalah rata-rata 6,1 orang atau 27,7 %, yangnyatakan tidak baik adalah rata-
rata 3 orang atau 13,6 %, sedangkan yang menyatakagat tidak baik adalah rata-
rata 3 orang atau 13, 6 %.

Untuk pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dengalisiplinan kinerja
guru dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepa&lolah mempunyai pengaruh
yang negatif terhadap kedisiplinan kinerja guru.nBaruh tersebut dapat dilihat
dengan hasil uji “r’ table (0,423 > 0,2) dengan gkat kesalahan 5 % dengan
demikian Ho di tolak dan Ha di terima, maka dapairdpulkan bahwa terdapat
hubungan negative antara kepemimpinan kepala skekidehadap kedisiplinan kerja
guru.

Dari hasil perhitungan determinant di ketahui bahwiéai koefesien korelasi
sebesar 0,2 dan besar pengaruh kepemimpinan keggddalah terhadap kedisiplinan
kerja guru adalah sangat rendah yaitu 4 % sedangiiaanya 96 % di pengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam penatlitini.
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BAB |

PENDAHULUAN

|.1. Latar Belakang

Pada zaman yang serba maju saat sekarang inipgakdari dukungan
dari seorang guru, peranan guru sangat pentingmdafeningkatkan mutu
pendidikan formal maupun nonformal. Pemerintah hedta telah mengangkat
sejumlah Pegawai Negri Sipil untuk berperan membaya dalam meningkatkan
kemajuan dibidang pendidikan. Hal ini sesuai denganegasan pemerintah
bahwa : Pegawai Negri Sipil (PNS) merupakan abdjaxe dan masyarakat yang
memiliki moral yang baik, berwibawa, jadi turitubd yang baik, berdaya
guna,berkualitas dan berpotensi.

Pegawai Negri Sipil (PNS) sangat diharapkan mamengamban peran
dan kewajibannya dalam melaksanakan tugas-tugadepgan baik, dengan
penuh rasa pengabdian yang tinggi, yang memilikipdn kerja cermat dan
efektif, serta memberikan pelayanan terhadap makgtrsebaik-baiknya.Oleh
sebab itu peranan dan kedudukan Pegawai Negeti sSipgat penting, karena
dituntut memiliki disiplin kerja yang tinggi dalanmembantu pemerintah
mencapai kemajuan dan tujuan nasional.

Pada umumnya setiap pegawai ingin bekerja dengéndaa optimal
dalam mematuhi jam kerja yang telah ditentukan.n$fieian itu tidak akan
mungkin tercapai dengan sendirinya tanpa ada pefeg@emimpinan. Pimpinan
mempunyai peranan penting agar pegawai mematulatysan yang telah di

tetapkan supaya di jalankan oleh bawahannya dalgamisasi tersebut. Pimpinan



juga mempunyai peranan yang sangat besar dalamgaié@m kedisiplinan,
sebab pemimpin merupakan pedoman dari bawahanaj@ndnendorong dan
memberikan motivasi terhadap kinerja dan hasilekgang bernilai positif.

Salah satu tantangan yang yang cukup berat dihaalapi seorang
pemimpin adalah bagaimana ia dapat menggerakkaa Ipawahannya agar
senantiasa dan mampu bersedia mengerahkan kemamygadengan baik untuk
kepentingan dalam sebuah organisasi. Seorang m@miadalah orang yang
mempunyai wewenang untuk memerintah bawahannya.aggebseorang
pemimpin ia mempunyai peranan yang aktif dan séstkut campur tangan
dalam segala masalah yang berkenaan dengan kebutatvahannya.

SLTPN 3 merupakan SLTP pertama yang di bangun sh #®to-Tuo,
yang memiliki berbagai sikap, dan tingkah laku nsaauDidalam memenuhi
tanggung jawab mereka, maka seorang pemimpin lzrp@enuh dalam
menentukan kedisiplinan guru dalam ruang lingkiqoksdh tersebut.

Dalam ruang lingkup sekolah seorang kepala sekgtahg membawa
para bawahannya atau guru-guru agar senantiasaanapersedia melaksanakan
tugas atau pekerjaan yang di bebankan kepadamlahittedahulu kepala sekolah
sebagai pemimpin di tuntut untuk menciptakan suaiodisi pegawai yang
memiliki kepatuhan terhadap berbagai peratuturan Ketentuan di dalam
pekerjaan tiap harinya. Sebab kepatuhan di daldcarjgedari seorang pegawai

merupakan dasar dari pelaksanaan tugas.



Oleh karena itu seorang kepala sekolah dalam kepgmannya
hendaklah melaksanakan pembinaan terhadap segsidgdin pegawainya
didalam bekerja.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan olebligedi SLTPN 3
Koto-Tuo, penulis memperoleh informasi bahwa gualach melaksanakan tugas
dan tanggungjawabnya masih ada sebagian kecil yaamiliki kurangnya
kedisiplinan seperti :

1. Adanya sejumlah guru yang tidak hadir atau tanpger&egan

(alpha).
2. Menurunnya persentase kelulusan siswa/i di SLTPKo®- Tuo
Xl Koto-Kampar.

Mengenai peranan kepala sekolah dalam meningkatdisplin kerja
pada penelitian ini dibatasi pada tahun 2008. uidgbk jelas dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 1.1. Tingkat Absens atau Tanpa Keterangan Guru di SLTPN 3 Koto-
Tuo Xl Koto-Kampar Tahun 2004- 2008.

Jumlah| Hari Kerja yang Hilang Jumlah Hari | Rata-rata alphg

Tahun| Guru (alpha guru selama Kerja Guru (pertahun
(Orang) setahun) (pertahun)

2004 21 120 340 6

2005 20 180 340 9

2006 18 105 340 6

2007 20 175 340 9

2008 22 220 340 10

Sumber Data : SLTPN 3 Koto-Tuo
Jika dilihat dari tabel 1.1 diatas dapat kita katddahwa tingkat absensi

selama 2004 adalah sebanyak 6 hari. Tahun 2005menkadi 9 hari. Tahun 2006



turun kembali menjadi 6 hari. Tetapi tahun 200gkat absensi naik kembali
menjadi 9 hari. Tahun 2008 tingkat absensi naikdammenjadi 10 hari.

Dalam tingkat kelulusan Siswa Juga mengalami peramruhal ini bisa
dilihat dalam tabel 1.2. dibawah ini :

Tabel 1.2. Menurunnya Persentase Kelulusan di SLTPN 3 Koto-Tuo Tahun

2004-2008.
Tahun Jumlah peserta Jumlah murid yand Persentase tingkat
ujian lulus kelulusan
2004 19 19 100 %
2005 47 45 95,74 %
2006 48 45 93,75 %
2007 30 28 93,33 %
2008 59 54 92 %
Jumlah 203 191 94%

Sumber Data : SLTPN 3 Koto-Tuo

Berdasarkan table 1.2 diatas dapat dilihat bahwaeptase kelulusan
siswa SLTPN 3 Koto-Tuo Tahun 2004-2008 yang mergikjian mengalami
penurunan. Pada tahun 2004 jumlah siswa 19 yang lujian 19 siswa atau
100%, pada tahun 2005 jumlah siswa yang mengikat imeningkat menjadi 47
siswa yang lulus ujian 45 siswa atau 95,74%, sgidan pada tahun 2006 juga
mengalami peningkatan siswa yang mengikuti ujiaiiuyd8 siswa yang lulus
ujian 45 siswa atau 93,48%. Pada tahun 2007 jusitata yang mengikuti ujian
mengalami penurunan yaitu 30 siswa yang lulus ufl@nsiswa atau 93,33%.
Sedangkan pada tahun 2008 jumlah siswa yang ikan ajeningkat menjadi 59
siswa yang lulus ujian sebanyak 54 siswa atau 92#i.jumlah siswa yang lulus
dalam lima tahun terakhir ini berjumlah 191 siswaua94% dari jumlah 203

siswa yang mengikuti ujian dalam lima tahun terakhi



Dari penjelasan di atas penulis tertarik untuk gtan penelitian ini
yang berjudul :
“Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap pisn Kerja

Guru Di SLTPN 3 Koto-Tuo Xl Koto Kampar”.

1.2. Perumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang diatas, maka atagiambil perumusan
masalah yaitu : Sejauh mana Pengaruh kepemimpiepal&k sekolah Terhadap

disiplin kerja guru di SLTPN 3 Koto-Tuo Xlll Koto &mpar.”

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis Peranan kepemimpinan kepalala®ekderhadap
disiplin kerja Guru.

2. Untuk mengetahui kedisiplinan Kerja Guru di SLTPNK8to-Tuo XllI
Koto Kampa.

3. Untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan Kepala Skkdlerhadap
Disiplin Kerja Guru di SLTPN 3 Koto-Tuo XIlII Koto &mpar.

Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis penelitian dapat berguna untuk megl@n serta
mengembangkan ilmu pengetahuan yang penulis peradelama

mengikuti perkuliahan



2. Sebagai pendalaman pengetahuan yang telah jdipeterutama dalam

bidang kepemimpinan dan dalam meningkatkan disk#ija bawahannya

3.

Sebagai bahan informasi dari pihak yang berkipgan terutama pada

SLTPN 3 Koto-Tuo untuk lebih meningkatkan hasilidisiplin kerjanya

1.4. Sistimatika Penulisan

Untuk memudahkan pemahaman, maka dalam penulisgsiski penulis

kelompokkan dalam enam bab, yaitu:

BAB I :

BABII :

BAB I :

BAB IV :

BAB V:

P ENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang rabsalerumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sisiieen@enulisan.
LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan dikemukakan tentang teori-tegang
melandasi  skripsi  ini, antara lain  pengertian  dari
kepemimpinan,faktor-faktor yang mempengaruhi disigérja.
METODE PENELITIAN

Dalam bab ini menjelaskan lokasi penelitian, pogiutan sampel,
teknik Pengumpulan data dan analisa data.

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Dalam bab ini menguraikan tentang sejarah singkat struktur
organisasi sekolah SLTPN 3 Koto-Tuo XlIl Koto Kampa

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN



BAB VI :

Dalam bab ini penulis akan membahas dan menganbisd
penelitian mencakup tentang kepemimpinan, darpldiskerja
sehingga akan dapat menjawab secara ilmiah perahasalyang
dikaji dalam penelitian

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan tentang uraian hasil penelitimtasa ringkas
yang dituangkan dalam bentuk kesimpulan dan saamsyang
dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan byemmganfaat
bagi pihak SLTPN 3 Koto-Tuo Xl Koto Kampar darhpk-pihak

yang berkepentingan.



BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1. Kepemimpinan
2.1.1. Arti Kepemimpinan

Arti dari kepemimpinan berasal dari bahasa ingt¢gedershipyang
berasal dari kata dasar pimpin yaitu bimbing ataotun. Dari kata pimpin
lahirlah kata kerja memimpin, kata benda memimpiimyga orang yang berfungsi
memimpin, mengarahkan dan menuntun. Kepemimpingatdanbul dari segi
formal maupun informal atau dari kelompok-kelompakg tidak terorganisir.

Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk memimmaraesfektif
yang merupakan salah satu kunci untuk menjadi pemiyang efektif(l shandi.
2004: 148).

Kepemimpinan adalah merupakan pekerjaan yang diéakuoleh
seorang pemimpin yang menyebabkan orang lain bakjrsehingga kemampuan
seorang pemimpin dapat diukur dari kemampuannyandahenggerakkan orang-
orang lain untuk bekerja. Oleh karena itu, seorpegnimpin yang profesional
harus mendapatkan tindakan efektif dari orang-otaimgyang setaraf, kelompok-
kelompok staf serta badan-badan diluar organisssain itu, perlu memperoleh
tindakan yang efektif dari atasannya. Kepemimpiadalah seni kemampuan
mempengaruhi perilaku manusia dan kemampuan untrkgemdalikan orang-
orang dalam organisasi agar perilaku mereka sedamgan perilaku yang

diinginkan oleh pemimpigHerujito.2001: 179).



Memimpin adalah merupakan factor penting dalam aelarganisasi,
sedangkan kekuasaan merupakan sifat-sifat yangitm@niygan dengan orang dan
posisi yang didudukinya. Ini merupakan dasar kekudiagi pemimpin untuk
dapat mempengaruhi orang lain, karena pemimpin ahdaeorang yang
menggunakan wewenang untuk mengarahkan orangdédia lsertanggungjawab
terhadap pekerjaan dan menggerakkan sumber daya tgesedia guna dapat
mencapai tujuan sebuah organisasi.

Agar organisasi berjalan dengan baik, maka kepemanp harus
berperan sebagai mestinya. Peranan pemimpin tigiajkahsebagai manejer tetapi
sekaligus menjadi transformasional yang nantinyaardipkan dapat membawa
perusahaan mencapai tujuan kerja yang melebihiekksg secara berkelanjutan
(kirana. 2000 : 67).

2.1.2. Gaya Kepemimpinan

Leadership stylekita artikan dengan gaya kepemimpinan. Maksudnya,
cara yang diambil seseorang dalam rangka mempiadiekepemimpinannya.
Gaya kepemimpinan bukan bakat. Oleh karena itua depemimpinan dapat
dipelajari dan dipraktekkan dalam penerapannyashdisesuaikan dengan situasi
yang dihadap{Herujito. 2001:188).

Menurut blake dan mauton ada lima gaya kepemimpiiamaman
industri modern, yaitu:

1. Gaya tidak peduli, yaitu gaya kepemimpinan yang hadepada
kepentingan orang lain. Banyak terdapat di Negegara maju dan

Negara berkembang sekarang ini.



2. Gaya condong pada manusia, yaitu gaya kepemimpiaag memihak
terhadap kelompok-kelompok tertentu.

3. Gaya condong pada produksi, gaya kepemimpinan tsejer tidak
memperhatikan kesejahteraan anggotanya, tetapiahamgmentingkan
bagaimana supaya hasil produksi yang di hasilkars tmeningkat

4. Gaya cari keseimbangan, gaya kepemimpinan yang lusela
mempertimbangkan antara factor produksi dan ketszgdn bawahannya.
Gaya kepemimpinan yang seperti ini yang selaluadapkan oleh zaman
modern saat sekarang ini.

5. Gaya puncak, yaitu gaya kepemimpinan yang telathasdr dalam
menjalankan kepemimpinannya dengan cara selalu erbisikan semua
elemen yang terdapat didalam organisasi tersebut.

2.1.3. Syarat dan Sifat Kepemimpinan

Memilih atau menetapkan seseorang untuk memegdimagaja sebagai
seorang pemimipin, maka ditentukan syarat-syaratl aifat-sifat khusus dari
orang tersebut. Meskipun tidak ada sikap mutlakgybiasa diidentifikasikan,
maka cukup wajar apabila kita menganggap bahwaosssg mempunyai
kemampuan untuk memimpin orang l@fandojo. 2000: 222).

Secara umum syarat-syarat atau sifat-sifat untuknjade seorang
pemimpin adalah:

1. Keinginan untuk menerima tanggungjawab
Seorang pemimpin yang disebut bertanggungjawabdeepaang yang

dipimpinnya, dia merasa dan bersedia untuk merkatakewajiban yang
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diberikan kepadanya dan mewujudkan tujuan dari resgai yang
dipimpinnya.

. Kemampuan untuk menentukan prioritas

Seorang pemimpin yang mempunyai kemampuan untulemiekan mana
yang penting dan mana yang tidak penting. Peminypimy seperti ini
selalu biasa dalam menyelesaikan semua masalahtggadi dan cara
pemecahannya selalu dengan kepala yang dingin.

. Kemampuan untuk berkomunikasi

Kemampuan untuk memberikan dan menerima informasrupakan
kewajiban bagi pemimpin. Seorang pemimpin adalade@ang yang
memerlukan orang lain, oleh karena itu pemberiaminga dan
penyampaian informasi mutlak dikuasai.

. Kemampuan untuk bigzerceptive

Perceptive(persepsi) menunjukkan kemampuan untuk mengamati at
menemukan kenyataan dari suatu lingkungan. Sefiapipan haruslah
mengenal tujuan perusahaannya sehingga mereka bleisarja untuk
mencapai tujuannya tersebut.

. Kemampuan untuk bersikap obyektif

Obyektivitas adalah kemampuan untuk melihat suatdsfipva atau
masalah secara rasional dan personal. Obyektimtsipakan perluasan
dari kemampuarperceptive Obyektivitas membantu pemimpin untuk
meminimumkan factor-faktor emosional dan pribadingzamungkin

mengaburkan realitas.
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2.1.4. Tipe-tipe Kepemimpinan

Pemimpin adalah seseorang yang dapat mengarah&aag @in untuk
melakukan segala sesuatu yang bernilai positif. reé®gp pemimpin juga
berkewajiban mengarahkan bawahannya untuk bekesiah | baik. Untuk
menjalankan fungsinya sebagai seorang pemimpirbabdarapa tipe yang harus
dimiliki, (Dr. SP. Siagian, 2003: 73) menguraikan tipe-tipe pemimpin sesuai
dengan pimpinannya dalam berbagai bentuk organysasi :
A. Demokratis

Demokratis adalah seorang pemimpin yang dalam nnelnig&eputusan
selalu mempertimbangkan segala sesuatunya sebeleimbenikan keputusan.
Ada beberapa kriteria pemimpin yang demokratistdiamya yaitu:

1. Dalam proses menggerakkan bawahannya selalu ketbtak dari
pendapat bahwa, manusia adalah makhluk yang miudanda.

2. Selalu berusaha mensinkronisasikan kepentingantujgan organisasi
dengan kepentingan dan tujuan pribadi dari parahaw.

3. Selalu senang menerima kritik, saran, dan masuéiag giberikan kepada

bawahannya.

Selalu berusaha mengutamakan kerjasama dalam megitapai tujuan.

Memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepadahbawyang

melakukan kesalahan dan memberikan pengarahan suj@ak lagi

melakukan kesalahan yang sama.

6. Selalu berusaha untuk menjadikan bawahannya ungbih | sukses
dibelakang hari. Mengembangkan kapasitas diri driy@ sebagai
seorang pemimipin.

ok

B. Karismatik
Seorang pemimpin yang mempunyai daya tarik yangarbetan
mempunyai pengikut yang jumlahnya sangat besarkipes pengikutnya itu

seringpula tidak jelas mengapa mereka menjadi gehgpemimpin itu.
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Pemimipin karismatik sering dikatakan pemimpin yadd@erkahi dengan
kekuatan gaib, kekayaan, profil tidak digunakaragebkriteria untuk karisma.
C. Otakratis

Ciri-ciri pemimpin yang otakratis yaitu:

Menganggap organisasi sebagai milik pribadi

Mengidentikkan tujuan pribadi dengan tujuan orgasiis

Menganggap bawahan sebagai alat semata-mata

Tidak mau menerima kritik dan saran

Terlalu bergantung kepada kekuasaan formalnya

Dalam tindakan pergerakkannya sering mempergunak@noach yang
mengandung unsur paksaan fungtip (bersifat hukum)

oA WNE

D. Paternalistik
Seorang yang tergolong sebagai pemimpin yang gk ialah
seorang yang:
1. Menganggap bawahannya sebagai manusia yang tidasde
2. Bersikap selalu melindungi
3. Jarang memberikan kesempatan kepada bawahannyk mnetagambil
keputusan
4. Jarang memberikan kesempatan kepada bawahannyk noetagambil
inisiatif
5. Jarang memberikan  kesempatan kepada bawahannya k untu
mengembangkan daya kreasi dan fantasifyayat M. Herujito,
2001:185).
2.1.5. Jenis-Jenis Kepemimpinan
Seorang pemimpin diharapkan dapat menggerakkan Haawwga, agar

bawahannya itu dapat mengerahkan kemampuannya dbkkarja. Untuk
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menjalankan fungsinya sebagai pemimpin ada bebej@aga kepemimpinan
antara lain yaitu :
1. Kepemimpinan menurut situasi

2. Kepemimpinan menurut prilaku pribadi

w

. Kepemimpinan yang demokratis

N

. Kepemimpinan yang alami
5. Kepemimpinan yang paternalistic
6. Kepemimpinan pribadi erry, 2000: 155-156)
2.1.6. Tindakan-tindakan yang Harus Dilakukan oleh Pemimpin
Secara umum setiap pemimpin sebenarnya harus rkalalperbuatan-
perbuatan berikut ini:

Menganalisis organisasi atau kelompok yang dipimyan

Membina struktur organisasi

Mengambil inisiatif

Mencapai tujuan organisasi

Menyediakan fasilitas untuk berkomunikasi

Menciptakan kekompakan

Menumbuhkan rasa bahagia bagi semua anggota caiganis

Sintalitas (memperpadukan/mempersatukan)

Harus bekerja menggunakan filosofi organisasi yasigimpinnya
(Herujito, 2001: 201).

WONoUhwN=

2.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

Disiplin asal katanya adalahditiplin” dari bahasa latin yang berarti
latihan atau pendidikan kesopanan dan kerohaniga pengembangan tabiat.
Dari definisi tersebut jelas sekali bahwa tujuasigdin pada dasarnya adalah
keharmonisan dan kewajaran hidup kelompok ataundggsi formal maupun

informal. (Hasibuan, 2002: 194).
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Disiplin adalah kesadaran dan kesediaan seseoraspath semua
peraturan perusahaan dan norma-norma yang be(Mklayu, 2003:193).
Menurut(Martoyo, 2003: 150 ) Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja
yaitu:

a. Kepemimpinan
b. Keadilan
c. Kesejahteraan
d. Motivasi

e. Penegakan disiplin lewat hukum.

Sehubungan dengan kepemimpinani, Aryani Agustina, berpendapat
bahwa Komunikasi kepemimpinan yang efektif dani@fissangat penting guna
menunjang kedisiplinan kerja, sehingga akan teidapgn dari organisasi. Agar
tercapainya tujuan dari organisasi tersebut, sadipttuhkan hubungan antara
komunikasi kepemimpinan kepala sekolah dengan dinkgdisiplinan kerja guru.

Dengan sikap dan perilaku yang positif, meningkatkfektivitas dan
efisiensi kerja serta bekerja kooperatif akan meahkdn seorang guru dapat
mencapai kedisiplinan yang tinggi. Dengan disilénja yang tinggi diharapkan
guru akan mampu melaksanakan tugas dan pekerjasgamlebaik serta akan
mampu menciptakan suasana kerja yang menyenangkarsahggup mentaati

segala ketentuan atau peraturan yang berlaku.

Dalam menumbuhkan kepala sekolah profesional datamadigma baru
manajemen pandidikan di sekolah diperlukan adangaingkatan disiplin untuk

menciptakan iklim sekolah yang lebih konduddn dapat memotivasi kerja, serta
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menciptakan budaya kerja dan budaya disiplama tenaga kependidikan dalam

melakukan tugasnya disekolah Sri Damayanti.

Jadi, disini penulis dapat menyimpulkan bahwasamyara kepemimpinan dan
disiplin kerja tidak bisa dipisahkan dan sangatt d@itannya. Sebab secara tidak
langsung disiplin kerja yang tinggi, tidak lepasi #@pemimpinan yang baik dari seorang
pemimpin. Tentu hal ini tidak jauh berbeda dan jbgalaku didalam kepemimpinan

seorang kepala sekolah dalam meningkatkan dideplija bawahannya.

Disamping itu, adapun gejala yang menyebabkan aknsodan
pelanggaran peraturan kedisiplinan antara(i@wondo kusumo, 2001: 145).
1. Banyak ngobrol
2. Terlalu santai atau masa bodoh
3. Malas dan menghindari penugasan
4. Suka ikut campur urusan orang lain
5. Kurangnya rasa percaya diri
Beberapa perilaku diatas dapat menimbulkan pensokéisiplinan
dalam suatu organisasi. Untuk itu diperlukan tiradapencegahan dan hukuman
agar karyawan mengurangi tindakan-tindakan yangpada dirinya.
Menurut penelitian yang penulis lakukan di SLTPNK@to-Tuo XIllI
Koto Kampar, penulis dapat menyimpulkan bahwa aelaetapa faktor yang
mempengaruhi disiplin kerja guru antara lain adalah
1. Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja adalah tempat dimana seseorangkuigdn suatu

pekerjaan yang dapat mempengaruhinya dalam mekgdakewajiban yang
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dibebankan kepadanya. Jika kondisi lingkungan ténnpereka bekerja baik
maka akan menghasilkan citra yang baik pula. Dabifgp kondisi lingkungan
tempet mereka bekerja kurang baik atau jorok m&ka enenghasilkan citra kerja
yang kurang baik pul@Nitisemito. 1999: 199)
2. Motivas Kerja

Motivasi kerja dapat diartikan sebagai suatu sikampinan dan
karyawan terhadap situasi kerja dalam suatu orgsintempat mereka bekerja.
Apabila motivasi yang diberikan bersifat positif kmaakan menghasilkan nilai
positif. Dan apabila suatu motivasi yang diberikesarsifat negatif maka akan
menghasilkan nilai negatif pu(® angkunegar a, 2005: 14).
3. Beban Kerja

Beban kerja merupakan tanggung jawab dan  kewajigang
dibebankan kepada seseorang dalam suatu pekergaddag beban kerja juga
dapat diartikan sebagai suatu kegiatan atau adiviyang merupakan
tanggungjawab yang harus dijalankan oleh seseogamy bertujuan untuk
mendapatkan kepuasan, baik bagi dirinya dan juggkilingan dimana karyawan
itu bekerja(Nursalam, 2002: 96).
4. StresKerja

Stres kerja timbul disebabkan tekanan atau ketegaggng bersumber
dari ketidakselarasan antara seseorang dengamtiggk tempat mereka bekerja.
Dengan kata lain, apabila sarana atau tuntutansmygatidak selaras dengan
kebutuhan kemampuan seseorang, maka seseorangakgalami stres. Apabila

stres tidak diatasi dengan baik maka akan beralibpbda ketidakmampuan
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seseorang berinteraksi secara positif dengan Imggunya. Adapun gejala yang
umumnya terlihat adalah menampakkan perilaku yadgktnormal, seperti

gugup, tegang, selalu cemas, gangguan pencernamrekianan darah tinggi.
Definisi stres merupakan kondisi ketegangan yargdmgaruh terhadap emosi,

jalan fikiran dan kondisi fisik seseora(§agian, 2005: 300).

2.2.1. Pembinaan Kedisiplinan Kerja
Pembinaan kedisiplinan kerja sangat penting seka@km pencapaian
tujuan suatu organisasi, maka pembinaan disiplijakeerupakan bagian dari
manajemen yang sangat penting. Disiplin kerja dikat juga sebagai sasaran
untuk melatih dan mendidik orang-orang terhadapatpean-peraturan yang
berlaku di organisasi tersebut agar suatu pekethanberjalan dengan baik dan
tertib.
Disiplin dalam arti luas mengandung pengertiaragabberikut:
a. Kepatuhan terhadap peraturan baik yang tertuligoomatidak tertulis
b. Keteraturan dan ketertiban dalam melaksanakan tugas
c. Ketulusan, kejujuran, dan kesadaran yang mendatdamdmelaksanakan
pekerjaan tanpa ada paksaan dan tekanan
d. Bersifat kenyal, tidak kaku, proaktif, dan tidakmgempang dari ketentuan
yang addF. X Heri Joewono, 2002: 7).
Dari keempat pengertian diatas penegakan kediaiplkerja merupakan
hal yang paling utama yang harus diperhatikan. iddial ini seorang pemimpin

dapat memberikan sanksi bagi yang melanggar kdidiasiptersebut.
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Keberhasilan suatu organisasi secara umum ditantaleh orang
yang terlibat dalam organisasi tersebut. Tingkagiexfsi kerja dapat tercapai
apabila didukung oleh manajemen yang mapan. Apaiénajemen suatu
organisasi lemah, maka organisasi tersebut akargateni penurunan dalam
tingkat kedisiplinannya.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dan bergdn dengan
penegakan kedisiplinan kerja pada suatu perusafidiaisemito, 1999: 200).
Kedisiplinan dan K esg ahteraan
Tingkat kesejahteraan yang dimaksud adalah upafy yereka terima,
sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan hidugddyagk.
Kedisiplinan dan Ancaman
Untuk menegakan kedisiplinan perlu adanya ketegdman mereka
yang melakukan indisipliner. Disini berarti ancantigiak dapat dilakukan sendiri
untuk menegakkan kedisiplinan. Tetapi bila ancantiaclakan tegas yang
dilakukan sebagai pendamping peningkatan kesegariermaka kedisiplinan
akan lebih dapat diharapkan akan berhasil.
1. Ketegasan dalam Pelaksanaan Kedisiplinan
Kita jangan sampai membiarkan suatu pelanggarag ki¢en ketahui tanpa
suatu tindakan atau membiarkan pelanggaran ituartogdlarut tanpa
tindakan yang tegas.
2. Kedisiplinan perlu Dipartisifasikan
Dengan memasukkan unsur partisifasi maka karyawan amerasa

peraturan tentang ancaman hukum adalah hasil ppraetbersama.
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3. Kedisiplinan harus Menunjang tujuan dan sesuai @emi@mampuan
Kedisiplinan pada hakikatnya juga merupakan penshatkebebasan dari
karyawan, oleh karena itu dalam usaha menegakisgulidikerja, disiplin
tidak asal dilaksanakan saja. Tetapi disiplin jhgaus menunjang tujuan
perusahaan.
4. Teladan Pemimpin Kunci Keberhasilan
Teladan dari pemimpin mempunyai pengaruh yang sapgsar dalam
menegakkan disiplin, sebab pemimpin adalah merupaanutan dan
sorotan bagi bawahannya. Dengan demikian bila suadtansi mau
menegakkan disiplin maka diusahakan hendaknya pempjuga disiplin
dalam melakukan tugas-tugasnya yang berhubungajaddrawahannya.
2.2.2. Indikas yang Mempengaruhi Rendahnya Disiplin Kerja
Adapun yang menjadi indikator dari rendahnya ting#eiplin kerja

karyawan(Nitisemito, 1999:42).

a. Turunnya produktivitas kerja

b. Tingkat absensi yang tinggi

c. Adanya kelalaian dalam penyelesaian pekerjaan

d. Tingkat kecerobohan atau kecelakaan kerja yangiting

e. Seringnya pencurian bahan-bahan pekerjaan

f. Seringnya konflik atau perselisihan antar karyawan

Ukuran tingkat ketidak hadiran (TK) : (Simamorap20 151)

TK = Jumlah hari kerja yang hilang selama setahurxX 100

Jumlah guru/ tahun x jumlah hari kerja
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2.2.3. Penilaian Kedisiplinan Kerja

Penilaian kedisiplinan kerja adalah proses mengesgalseberapa baik
karyawan mengerjakan pekerjaan mereka ketika dibgkan dengan satu set
standar, dan mengkomunikasikan informasi ters@athis dan Jakson, 2002 :
81).

Aspek-aspek yang dapat dijadikan ukuran bagi kelthsin kerja
seseorang adalah : kecepatan, kualitas, layanaankglan, mental untuk sukses,
terbuka untuk berubah, kreativitas, ketrampilan ktewunikasi, inisiatif,
perencanaan dan organisgdairtwengler, 2002 : 86)

Penilaian displin kerja terdiri atas tiga langkaiitu :
a. Mendifinisikan pekerjaan

b. Menilai pekerjaan

c. Memberikan umpan balifDessler, 2002 : 3).

Mendifinisikan pekerjaaberarti memastikan bahwa atasan dan bawahan
sepakat tentang tugas-tugasnya dan standar jabdtamilai pekerjaanberarti
membandingkan pekerjaan aktual bawahan denganastatahdar yang telah
ditetapkan.Umpan balikberarti pekerjaan dan kemajuan bawahan dibahas dan
rencana-rencana dibuat untuk perkembangan apasajedjtuntut.

Manfaat penilaian displin kerja :

Salah satu cara untuk pengembangan karir seseadaigh melalui
peningkatan pekerjaan. Penilaian disiplin Kerjaghea bagi perusahaan dan
harus bermanfaat bagi karyawan, berikut manfaatgien disiplin kerja yaitu :

a. Memperbaiki kualitas pekerjaan
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b. Keputusan penempatan

c. Perencanaan dan pengembangan karir

d. Penyesuaian kerja yang adi{.asmir, 2000 : 147).

Tujuan penilaian disiplin kerja :

Administratif, yaitu memberikan arahan untuk mepkéta promosi,
transfer, dan kenaikan gaji.

Informatif, yaitu memberikan data kepada manajert@rnang prestasi
kerja bawahan dan memberikan data kepada indiedtang kelebihan
dan kekurangannya.

Motivasi, yaitu menciptakan pengalaman belajar yamgmotivasi staf
untuk mengembangkan diri dan meningkatkan prekéajs.

Ukuran-ukuran penilaian prestasi kerja. Penilaiangybaik harus dapat

memberikan gambaran yang akurat tentang yang diukdinya penilaian

tersebut benar-benar menilai prestasi pekerjaayakan yang dinilai, maka ada

beberapa hal yang harus diperhatikan :

a. Penilaian harus memiliki hubungan dengan pekerjaatinya sistem

b.

penilaian itu benar-benar menilai prestasi prilakiau pekerja yang
mendukung kegiatan organisasi dimana karyawareitetpa.

Adanya standar pelaksanaan, yaitu ukuran yang d@icaptuk menilai

prestasi kerja tersebut.

Praktisi adalah sistem penilaian yang praktis, biladah dipahami dan
dimengerti serta digunakan, baik oleh penilai maukaryawan(Notoad

modjo, 2003 : 144)
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Untuk dapat menilai suatu kerja dibutuhkan suatnddr pekerjaan.
Standar pekerjaan yaitu menentukan tingkat pekerjgang diharapkan dari
pemegang pekerjaan tersebut dan kriteria terhadapaguksesan pekerjaan
diukur. Ada beberapa yang harus dipenuhi standga ldalam pekerjaannya
yaitu:

Standar kerja haruslah relevan dengan individuadganisasi

Standar kerja haruslah stabil dan diandalkan

Standar kerja haruslah membedakan antara pelaksgmeleerjaan
yang baik, sedang atau buruk

Standar kerja haruslah dinyatakan dalam bentukaangk

Standar kerja haruslah mudah diukur

Standar kerja haruslah difahami oleh karyawan

Standar kerja haruslah memberikan penafsiran yatak tmendua
(Simamor a, 2003 : 1438).

ooTp
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2.5. Pendlitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang sudktkukan terdahulu
atau sebelum penelitian ini. Penelitian terdahuhti berhubungan dengan
penelitian yang sekarang.

Dalam penelitian Desi Angraini (2006) yang berjudtAnalisis
Kedisiplinan Kerja Pegawai Negeri Sipil Pada Kant@ekretariat DPRD
Propinsi Riau” menghasilkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Kedisiplinan Kerja Pegawai Masih rendah,diantaranya
a. Hubungan antara pegawai tidak berjalan dengan baik.
b. Kurang baiknya atasan dalam menangani setiap kelyduag diajukan
para pegawainya.
c. Belum dapat menggunakan waktu yang efektif daniegfiglalam

menyelesaikan pekerjaan yang telah ditentukan piampdengan baik.
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d. Tidak terciptaya hubungan baik antara pemimpin dengawahan.

e. Cara pimpinan dalam memberikan sanksi terhadap wsggang

f.

sering terlambat dan absent masuk kantor tidalalaerdengan baik.

Didiplin kerja juga belum tercipta dengan baik kexrecara pemimpin

yang kurang baik dalam bersikap adil dan bijaksdeghadap

pegawainya dalam memberikan pekerjaan kantor.

2. Kurangnya pengawasan pemimpin dalam mengawasij&ipegawai.

Penelitian Andi Nugraha (2005) yang Berjud@inalisis Kedisiplinan

dan Kinerja Guru pada SLTPN 16 Pekanbamenghasilkan kesimpulan sebagai

berikut :

. Motivasi yang diberikan Kepala Sekolah kepada beheik, di

karenakan Kepala Sekolah kurang memperhatikan j&indan

kedisiplinan guru.

. Faktor Lingkungan juga mempengaruhi kedisiplinam dé@nerja

guru dalam proses belajar mengajar.

. Beban Kerja guru yang dirasakan juga sangat beseijngga

kedisiplinan guru semakin berkurang.

. Beban Kerja yang berlebihan ini lambat laun akamgakibatkan

guru akan stress dalam bekerja dan di tambah &djsiplinan yang

menjadi kewajiban bagi guru dalam melaksanakannya.

. Fasilias yang di berikan kepala sekolah kepada masih dianggap

kurang.
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Dari kedua penelitian terdahulu diatas dapat dislkgn bahwa
kepemimpinan dan kedisiplinan itu masih di pengaalah faktor-faktor lain
sehingga penerapan kepemimpinan dan kedisiplimamésih kurang terlaksana
dengan baik.

2.5. Hipotesis
Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka spenahurunkan
hipotesis sebagai berikut :
Ha : Apabila kepemimpinan tidak dilakukan dengan baikkankedisiplinan
kinerja guru tidak baik.
Ho : Apabila kepemimpinan dilakukan dengan baik miedisiplinan kinerja
guru akan baik.
2.6. Kajian Islam Tentang Kepemimpinan dan Kedisiplinan
1. Kepemimpinan Menurut Tinjauan Islam
Islam menganjurkan seorang pemimpin hendaknygorikaku
berdasarkan ketentuan syariat islam dalam pengamk#putusan dalam suatu
organisasi atau pemerintahan. Dan juga mempertagggwabkan baik didunia
maupun di akhirat. Sabda rasulullah dalam sebudls lyang di riwayatkan oleh

bukhari :
e ) oo Jose oSIS 56 SIS

Artinya : Setiap kamu merupakan seorang pemimpiem dkan di tanyai
mengenai kepemimpinan itu (jabatan yang di jalankaiadist

Bukhari)
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Dan hadist lain yang mengatakan yaitu :
e A LY e dae 5 Ay 0 e Sl
Artianya ; “Fungsi pemimpin disisi rakyatnya bagarkfungsi wali disisi
anak yatim”
3. Disiplin Menurut Tinjauan Islam
Disiplin asal katanya adalahditiplin” dari bahasa latin yang
berarti latihan atau pendidikan kesopanan dan lemiah serta pengembangan
tabiat. Dari definisi tersebut jelas sekali bahwgudn disiplin pada dasarnya
adalah keharmonisan dan kewajaran hidup kelompak atganisasi. Firman
Allah dalam Q.S al-ashr yang berbunyi :

5 23l fﬂa ,’ A

L]

wall Tyol55s 5500 Tyliss comball s Tyl a0

Artinya : Demi masa, sesungguhnya manusia itu béeaar dalam kerugian,
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakaralasimaleh dan nasehat
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehwstseleati supaya menetapi
kesabaran.

Disini jelas diterangkan bahwa semua manusia bedalam keadaan
merugi apabila dia tidak mengisi waktunya dengak. li2egitu juga dengan guru
dalam melaksanakan kedisiplinan di sekolah .Kamisglin itu adalah sarana
penting untuk mencapai tujuan, maka pembinaan loisiperupakan bagian dari

manajemen yang sangat penting.
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2.7. Kerangka Berfikir

KEPEMIMPINAN
KEPALA SEKOLAH

|

DISIPLIN KERJA
GURU

A 4

HASIL KERJA
PARA GURL

PRESTASI PARA
SISWA DAN SISW

Kepemimpinan kepala sekolah akan mempengaruhpligiskerja guru-
guru pada sltpn 3 koto-tuo xiii kota Kampar, apaldisiplin kerja guru-guru baik
maka hasil kerja guru-guru tersebut akan baik tEpahasil/prestasi siswa-
siswinya, tetapi sebaliknya apabila disiplin kegjau-guru buruk maka prestasi

siswa/siswi juga akan buruk.

2.8. Variabel Pendlitian

Variabel penelitian merupakan faktor yang salieghnbungan dan akan
di teliti. Variabel penelitian dari permasalahanadalah :
1. Variabel dependen (Y) : Disiplin kerja Guru

2. Variabel independen (X) : Kepemimpinan
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Lokas dan Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilakukan pada SLTPN 3 Koto-Kuo XHKloto Kampar
yang terletak di Koto Tuo. Penelitian ini dimul&@ Eebruari 2009 sampai dengan

selesai.

3.2. Jenisdan Sumber Data

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti memakandekatan
kuantitatif dan korelasional yaitu menguji hubungartara dua variabel. Yaitu
variabel bebas dan terikat.

Sumber data dalam penelitian ini adalah dengan gwsrakan data
primer dan data skunder. Data primer adalah datg gigperoleh dari pengamatan
langsung dengan masalah yang diteliti. Data skuadatah data yang diperoleh

dari SLTPN 3 Koto-Kuo, yang telah jadi yang berhugpan dengan penelitian.

3.3. Metode Pengumpulan data
a. Interview adalah suatu metode pengumpulan data yang mandigpen
melakukan wawancara langsung dengan objek pemel@dtu kepala
sekolah SLTPN 3 Koto-Tuo.

b. Ovservas atau pengamatan langsung dilapangan atau temmpealitizen
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c. Kuesioner adalah suatu metode pengumpulan data dengan rkataku
penyusunan daftar pertanyaan yang tersusun daemsiss yang
diajukan kepada responden penelitian yang didasapleala indicator
permasalahan yang diteliti.

Adapun skor dari setiap pertanyaan yang ditentakiatah :

1. Untuk alternatif jawaban “a” di beri skor 5

2. Untuk alternatif jawaban “b” di beri skor 4

3. Untuk alternatif jawaban “c” di beri skor 3

4. Untuk alternatif jawaban “d” di beri skor 2

5. Untuk alternatif jawaban “e” di beri skor 1
Kemudian untuk menentukan kategori jawaban respuadsadap

masing-masing alternatif apakah tergolong tingguatendah terlebih dahulu di
tentukan skala interval dengan cara sebagai berikut

Skor tertinggi — skor terendah
Banyaknya bilangan

Maka di peroleh: =5-1
5
=0,8
Sehingga dengan demikian dapat diketahui koretagalpan responden

masing-masing variabel tersebut :

1. skor untuk kategori sangat tinggi 14,21 06,

2. skor untuk kategori tinggi 03,41 -4, 20
3. skor untuk kategori sedang :2,61-3, 40
4. skor untuk kategori rendah :1,81-2,60
5. skor untuk kategori sangat rendah : 1, 00801,
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Untuk menentukan jawaban responden tergolong tingg@lang atau
rendah maka jumlah pertanyaan dari hasil pembatgesebut akan dapat di
ketahui jawaban responden termasuk kategori mana.

3.4. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh guru SLTPN 3oKiato XlII Koto
Kampar pada tahun terakhir 2008, yang berjumlaloradg yang juga memiliki
tingkahlaku dan karakteristik tertentigbal, 2005 : 84). Karena populasi kurang
dari 50 responden maka dalam penelitian ini junpaipulasi diambil semua

menjadi sampel.

3.5. AnalisisData
1. Metode Analisis Data
Melihat dari jenis permasalahan yang akan diteltaitu permasalahan
kuantitatif. Maka penelitian ini akan menggunakaatade analisis kuantitatif.
Penulis menggunakan metode Analisis Regresi Ligesierhana. Kegunaannya
untuk melihat seberapa besar pengaruh Kepemimgiepala sekolah terhadap
tingkat kedisiplinan kerja guru.
Persamaannya :
Y =a+ bx
Keterangan : Y = Tingkat Disiplin Kerja Guru
X = Kepemimpinan Kepala Sekolah
a = Bilangan Konstan

b = Slop atau Kecondongan garis
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Untuk mencari nilai a dan b dengan menggunakan sumu

b=nYxy —>x3>y
nyx* — (¥x)?

a.=)y-byx
n
Untuk melihat seberapa kuat atau lemahnya pengantéra variable

bebas dengan variable terikat, maka digunakan sassdorelasi ( r ) sebagai
berikut :

r= n ¥Fxy) —(Yx)(yv)
V(N (D) = (207) (n2y) — (X))

Keterangan : r = Kofesien Korelasi
n = Periode jumlah waktu tertentu.

Kemungkinan korelasi dapat beragam vyaitu :
a. Jika r = 1 atau mendekati 1, maka hubungan x dakuat,
sempurna dan positif.
b. Jika r = -1 atau mendekati -1, maka hubungan x ylduat,
sempurna dan negatif.
c. Jika r = 0 atau mendekati 0, maka hubungan x dsangat lemah
atau tidak mempunyai hubungan.
Ada beberapa interpretasi atau kategori r yang mjakkan hubungan

antara variable x dan variable y : (Sugiono, 20049)

Nilai r Kategori

0 Tidak Berkoerasi
0,01 -0,20 Sangat lemah
0,21 -0,40 Lemah
0,41 - 0,60 Sedang
0,61 —-0,80 Cukup Kuat
0,81 -0,99 Kuat

1 Sangat Kuat/ Sempurna
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Setelah nilai r diketahui, maka langkah selanjutmgialah mencari
kofesien Determinant ( D ) yang merupakan ukurargya&enunjukkan besarnya
pengaruh variable X terhadap variable Y dengan g@mgkan perhitungan
sebagai berikut :

D = (rxyf X 100 %

Keterangan = D : Kofesien Determinant.

rxy : Kofesien Korelasi.

2. Teknik Pengukuran Skor

Teknik pengukuran skor atau nilai yang digunakaardgpenelitian ini
adalah memakai skala Ordinal untuk menilai jawakagsioner yang disebarkan
kepada responden (Singaribun, 1999 : 2000).

a. Untuk alternative jawaban A diberi skor 5

b. Untuk alternative jawaban B diberi skor 4

c. Untuk alternative jawaban C diberi skor 3

d. Untuk alternative jawaban D diberi skor 2

e. Untuk alternative jawaban E di beri skor 1
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BAB IV

GAMBARAN UMUM SEKOLAH

4.1. Sgjarah Berdirinya SLTPN 3 Koto-Tuo X111 Koto-Kampar

SLTPN 3 Koto-Tuo Xl Koto-Kampar dibangun di sebiy tanah
dengan luas m2 terletak di Kelurahan Desa KotoKiegsamatan XIII Koto-
Kampar.

Pada tahun 1993 kepala sekolah berinisiatif mekgajproposal untuk
mencari dana untuk pembangunan SLTP di Koto-Tu@neSLTP di Kecamatan
XIII Koto-Kampar sudah memiliki murid yang banyalkkali terutama yang
berasal dari koto-tuo dan desa-desa yang lain Hikdto-Kampar. Pada tahun
2001 SLTP mulai dibangun di desa Koto-tuo.

Pada tahun 2002 SLTP yang berada di Koto-Tuo redimegrikan
berdasarkan Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikampar di angkat Bapak
Marasudin Taib sebagai kepala sekolah. Selamadgeferdirinya hingga saat
sekarang kepala sekolah SLTPN 3 Koto-Tuo belumgteduganti masih Bapak
Marasudin Taib sebagai kepala sekolah.

Adapun visi dari SLTPN 3 Koto-Tuo ini adalah menath SLTPN 3
Koto-tuo yang bermutu dalam proses belajar, bigaaieg dengan SLTP yang
berada di Kecamatan Xlll Koto-Kampar, dan mampwséieg memasuki SMU /
SMK. Menjadikan SLTP yang terampil berkreasi dakegiatan keagamaan.

Misi dari SLTPN 3 Koto-Tuo XlIl Koto-Kampar adalah

1. Melaksanakan Proses belajar aktif yang efelatif efisien.
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2. Meningkatkan aktivitas keagamaan dilingkungadwlsdn.
3. Meningkatkan pembinaan ekstrakurikuler yanghetfektif dan efisien.

4. Meningkatkan jumlah kelulusan yang diterima Blil5/ SMK.

4.2. Struktur Organisas

Struktur organisasi adalah bagan yang menunjukkdwurigan antara
manusia dalam suatu organisasi. Struktur organigagm berfungsi sebagai
memperjelas pengorganisasian karyawan.

Stuktur organisasi yang dipergunakan oleh suatwspé@aan harus
didasarkan kepada suatu sistem kerja dan prosestja. ISistem dan prosedur
kerja tidak dapat disusun tanpa memperhatikan tsirukganisasi yang telah ada,
jadi stuktur organisasi harus menunjukkan pembadiarja dan sekaligus
memudahkan sistem dan prosedur kerja.

Struktur organisasi pada SLTPN 3 Koto-Tuo Xl Kétampar ter
gambar pada gambar IV. 1. Berdasarkan gambar Bahtva SLTPN 3 Koto-Tuo
XIII Koto-Kampar menggunakan struktur organisagigeDimana terdapat garis
wewenang yang menghubungkan langsung secara Vedikara atasan dan
bawahan.

Adapun fungsi dari jabatan yang terlihat pada gami¥d. 1 adalah
sebagai berikut :
1. Kepala Sekolah
Kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional ygurg diberi tugas

untuk memimpin dalam suatu sekolah dimna diseleraggnnya proses

34



belajar mengajar, atau tempat interaksi antara gamng memberikan

pelajaran dengan siswa yang menerima pelajaranpudaugas-tugas

kepela sekolah adalah sebagai berikut :

a. Kepala sekolah sebagai pimpinan bertugas menypsuencanaan,
mengorganisasikan kegiatan, mengarahkan, melakaanak
pengawasan, melaksanakan evaluasi, mengambil lsgmytoengatur
proses belajar —mengajar, mengatur administrasigatar organisasi
siswa, mengatur hubungan sekolah dengan pemerirdah
masyarakat.

b. Kepala sekolah sebagai administrator mempunygast memahami
adanya komponen-komponen pendidikan disekolah dagaitmana
mengola komponen tersebut, yang berguna untuk paircga
pendidikan yang diharapkan.

c. kepala sekolah sebagai suvervisor bertugas rtesrggarakan supervise
meliputi kegiatan belajar, bimbingan dan penyulytekstrakurikuler,
ketatausahaan, kerja sama dengan pemerintah damanaleet.

. Wakil Kepala Sekolah

Tugas dan tanggung jawabnya antaralain membantl&kepkolah dalam

melaksanakan tugas-tugas kepala sekolah.

. Komite Sekolah

Tugas dan tanggung jawabnya adalah sebagai berikut
a. Memberikan masukan dan pertimbangan kepadaskepkblah.

b. Melakukan pengawasan terhadap keputusan-keputepala sekolah.
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c. Komite sekolah bertanggungjawab kepada kepéatzaie
4. Kepala Urusan Tata Usaha
a. Membantu kepala sekolah dalam urusan-urusamestirasi sekolah.
b. Membuat dan menulis buku induk.
c. Mengurus perlengkapan, sarana dan prasarana.
d. Agentaris surat.
e. Ekspedisi.
5. Penanggung Jawab Labor.
Bertugas dan betanggung jawab atas barang-baragmganada di labor.
Menjaga dan memelihara alat-alat yang ada di labuan dan media
belajar.
6. Penanggung Jawab Perpustakaan.
Bertanggung jawab atas buku-buku dan barang-bargagg ada
diperpustakaan. Menjaga, memelihara dan mengatunaéuku-buku yang
ada diperpustakaan.
1. Guru.
Guru sebagai pelaksan pendidikan mempunyai peraladam rangka
menciptakan manusia-manusia yang berkualitas dantdéektual tinggi,
adapu tugas-tugas guru sebagai berikut :
a. Tugas professional vyaituberusaha mendidik daleangka
mengembangkan kemampuan berfikir atau kecerdasamdkatih

dalam rangka membina ketrampilan.
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b. Tugas manusiawi yaitu membina anak didik dalaamgka
meningkatkan dan mengembangkan martabat diri sendir
kemampuan manusiawi yang optimal serta pribadi yaagdiri.

c. Tugas kemasyarakatan yaitu dalam rangka mengegkaa
terbentuknya masyarakat Indonesia yang berdasgpkacasila

dan UUD 1945.
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Gambar 1V.1

STRUKTUR ORGANISAS
STLPN 3Koto-Tuo X111 Koto-Kampar

K omite Sekolah Kepala Sekolah
Wakil Kepala Sekolah
A A 4 A 4

Pengelola Pengelola Tata Usaha

Perpustakaan Laboratorium
A 4
A 4 A 4 A 4 A 4
Urusan Urusan Urusan Sarana Urusan
Kurikulum Kesiswaan Prasarana Hub.Masyaraka
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BABV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Identitas Responden

Suksesnya suatu lembaga pendidikan dilakukan tidalya tergantung
kepada kualitas pemimpin atau kepala sekolah y#masitkan. Kebijakan yang
tepat serta menyikapi suatu masalah dengan ceégpat meningkatkan mutu
pendidikan dan disiplin guru. Karena kompleknya af@s kurangnya
kedisiplinan guru dan kurangnya pengawasan kep#ialah terhadap guru maka
penulis dapat menyajikan suatu permasalahan ydaaya sejumlah guru yang
tidak hadir atau tanpa keterangan (alpa) dan megarpersentase kelulusan di
SLTPN3 Koto-tuo Xl koto kampar.

Dalam hal ini penulis mencoba menemukan jawabam lielberapa
sampel yang telah ditentukan dan mereka adalah yergabat sebagai kepala
sekolah dan wakil kepala sekolah dan Guru akanndinpenjelasannya tentang
permasalahan diatas. Karena penelitian ini dilakuéa sekolah lanjut tingkat
pertama negeri 3 di koto-tuo Xl koto Kampar makampel yang penulis ambil
disini adalah guru yang mengajar di seolah terseierigan cara memberikan
pertanyaan-pertanyaanserta identitas responderrtisdpais kelamin, alamat,
pendidikan terakhir, dan bidang studi yang diajarkerta jenis kepegawaian pada

lembar jawaban untuk diisi responden.
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Sekolah lanjut tingkat pertama negeri 3 di koto-Kitl koto kampar
mempunyai tenaga kerja guru sebagai pengajar laekdas jenis kelamin dan
bidang studi mata pelajaran hal ini dapat dilirelath tabel dibawabh ini :

Tabel : 5.1. Daftar Jumlah Guru Yang Mengajar Dan Yang Memberikan

Penilaian Terhadap Kinerja Kepemimpinan Kepala Sekolah
SLTPN3 Koto-Tuo X111 Koto Kampar.

No Jurusan Bidang Studi Jeniskelamin
mata pelajaran L aki-laki Perempuan

1 IPA 3

2 Bahasa Inggris 2 1

3 Matematika 2 1

4 IPS 1 1

5 Bahasa Indonesia 1

6 Agama dan KTK 1

7 PPKN 1

8 Mulok 1

9 Biologi 1

10 Pendidikan jasmani 1

11 TIK 1

12 Seni dan Budaya 1

13 BK 1
Jumlah 13 9

Sumber Data : Data Olahan Penelitian

Dari Tabel 5.1. diatas dapat dilihat bahwa terddaimata pelajaran
yang diajarkan oleh guru. Dari jenis mata pelajatarsebut, Mata pelajaran IPA
guru laki-laki yang mengajar berjumlah 3 orangasegkan guru perempuan tidak
ada. MP Bahasa Inggris, guru laki-laki yang menghgrjumlah 2 orang dan
perempuan 1 orang. MP matematika, guru laki-lakigyenengajar berjumlah 2
orang dan perempuan berjumlah 1 orang. MP IPS, lglitlaki yang mengajar
berjumlah 1 orang dan perempuan 1 orang. MP bdndeaesia, guru laki-laki
yang mengajar berjumlah 1 orang dan perempuanrjolMP Agama dan KTK,

guru laki-laki yang mengajar tidak ada dan peremplarang. Mata pelajaran
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PPKN, guru laki-laki yang mengajar berjumlah 1 gralan perempuan tidak ada.
MP muatan lokal, guru laki-laki yang mengajar tida#ta tetapi perempuan 1
orang. MP biologi, guru laki-laki yang mengajar garmg dan perempuan tidak
ada. MP pendidikan jasmani, guru laki-laki yang gear 1 orang dan
perempuan tidak ada. MP TIK, guru laki-laki yangnga&ar berjumlah 1 orang
dan perempuan tidak ada. MP seni dan budaya, gkirleki yang mengajar tidak
ada tetapi perempuan ada 1 orang. MP BK, guruldé&ikiyang mengajar tidak ada
sedangkan perempuan ada 1 orang. Jadi jumlah mspdaki-laki berjumlah 13

orang sedangkan perempuan berjumlah 9 orang.

5.2. Analisis Kepemimpinan Kepala Sekolah

5.2.1. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah

Leadership styles kita artikan dengan gaya kepemimpinan. Maksudnya
cara yang diambil seseorang dalam rangka mempiadiekepemimpinannya.
Oleh karena itu, gaya kepemimpinan dapat dipelajan dipraktekkan dalam
penerapannya harus disesuaikan dengan situastyfzexppi.

Kepemimpinan adalah cara seorang memimpin mempamgperilaku
bawahan agar mau bekerja sama dan bekerja seaatakpf untuk mencapai
tujuan organisasi.

Dalam institusi pendidikan khususnya sekolah yamgnimpin sebuah
lembaga pendidikan itu adalah kepala sekolah yartamggung jawab dalam

sebuah lembaga pendidikan dan juga yang dapat neddrengan serta peranan
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yang dapat membantu meningkatnya mutu pendidikan sekolah yang
dipimpinya.

Gaya kepemimpinan yang akan mempengaruhi disigijakguru atau
karyawan. Ada pemimpin yang hanya menerapkan gssteuksi saja, ada yang
bersifat karismatik yang membuat bawahannya mesagan. tetapi disini gaya
kepemimpinannya cendrung kepada gaya yang tidakulipeglaitu gaya
kepemimpinan yang acuh kepada kepentingan oramg lai

Berikut ini tanggapan guru terhadap gaya kepemiarpkepala sekolah
dalam memimpin SLTPN 3 Koto-Tuo XllI Koto Kampar.

Tabel. 5.2. Tanggapan Guru Terhadap Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah SLTPN 3 Koto-Tuo X111 Koto Kampar.

No Keterangan Jumlah Persentase

1 Sangat Baik 1 4.5 %

2 Baik 4 18,2 %

3 Kurang Baik 6 27,3 %

4 Tidak Baik 7 31,8 %

5 Sangat Tidak Baik 4 18,2 %
Jumlah 22 100 %

Sumber Data : Data Olahan Penelitian

Berdasarkan dari tabel 5.2. diatas dapat dilihaaimana tanggapan
guru terhadap gaya kepemimpinan kepala sekolahmdatemimpin sekolah
SLTPN 3 Koto-Tuo Xl Koto Kampar, yang mana da#l gimlah guru 1 orang
atau 4,5 % yang memberikan penilaian Sangat Baiatg atau 18,2 % yang
memberikan penilaian Baik, 6 orang atau 27,3 % yarggnberikan penilaian
Kurang Baik, 7 orang atau 31 % yang memberikanl@ani Tidak Baik, dan 4
orang yang memberikan penilaian Sangat Tidak Bailt 48,2 %.

Gaya kepemimpinan Kepala sekolah SLTPN 3 Koto-tuamBar

berdasarkan interview dengan beberapa guru yangajendisekolah tersebut
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mengatakan bahwa kepala sekolah sangat jarang masigguru pada hari jam
kerja mengajar, sehingga guru sering absen. Buiagahitu saja, kepala sekolah
juga jarang berkomunikasi kepada guru sehingga gamng mengajar di sekolah
tersebut merasa tidak diperhatikan sehingga gundroag malas untuk hadir
mengajar disekolah tersebut. Kepala sekolah jugagasekali mengikut sertakan
guru dalam meningkatkan mutu pendidikan sekolahPALB koto-tuo kampar,
seperti  menerapkan kebijakan dalam peningkatan mdéan kebijakan
mensejahterakan guru.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan waahgaya
kepemimpinan kepala sekolah SLTPN 3 Koto-Tuo Xlibt& Kampar dapat
dikatakan tidak baik atau tidak berpihak kepadaugmaupun kemajuan mutu
pendidikan di sekolah tersebut. Hal ini dikarenakgmya kepemimpinan yang
cendrung bersifat tidak peduli atau acuh terhadapabannya. Dalam hal ini juga
dapat dibuktikan dari wawancara langsung kepada gamg mengajar di sekolah

SLTPN 3 koto-tuo Kampar.

5.2.2. Sanksi Hukum
Sanksi hukum berperan penting dalam memiliharadiplilean pegawai
maupun guru. Dengan sanksi hukuman yang semakiat, bpeagawai akan
semakin takut melanggar peraturan-peraturan datsspemerintahan, sikap, dan
perilaku indsipliner guru akan berkurang.
Berat ringannya sanksi hukum vyang akan diterapkakan a

mempengaruhi baik buruknya kedisiplinan guru. Sahkkum harus ditetapkan
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berdasarkan pertimbangan logis, masuk akal danfalinnasikan. Sanksi hukum
itu tetap mendidik guru untuk mengubah perilakuranksi hukum hendaknya
cukup wajar untuk setiap tingkatan yang indsiplinkersifat mendidik dan
menjadi alat motivasi untuk memilihara kedisiplirgalam institusi pendidikan.

Pemimpin harus berani, tegas dalam mengambil kepot dan
bertindak memberi hukuman bagi guru yang melanggkom kedisiplinan.

Dalam penelitian ini Kepala sekolah SLTPN 3 KotmTHIII Koto
Kampar kurang begitu tegas dan berani dalam menhioéximan terhadap guru
yang melanggar peraturan khusunya kedisiplinanndahlaktu proses belajar
mengajar maupun di luar jam belajar mengajar. Hialerlihat adanya guru yang
jarang hadir dan tingkat absensi guru tiap tahuneses bertambabh.

Berdasarkan interview dari kepala sekolah Sankisuiman yang ada di
sekolah SLTPN 3 Koto-Tuo Xlll Koto Kampar yang datwleh kepala sekolah
adalah sebagai berikut :

1. Menegur guru untuk yang melanggar hukuman

2. Menskorsing guru

3. Memecat guru, bagi guru honorer

4. Memutasikan guru kesekolah lain baik guru pegawgen maupun

guru honorer.

5. Tidak memberikan guru tersebut dapat mengajar.
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Berikut ini tanggapan guru terhadap sanksi hukukepada guru yang
dibuat oleh Kepala Sekolah SLTPN 3 Koto-Tuo XllItEdampar.

Tabel.5.3. Tanggapan Guru Terhadap Sanks Hukuman Yang Dibuat
Kepala Sekolah SLTPN 3 Koto-Tuo X111 Koto Kampar .

No Keterangan Jumlah Persentase

1 Sangat Baik 5 22,7 %

2 Baik 3 13,6 %

3 Kurang Baik 10 45,5 %

4 Tidak Baik 2 9,1 %

5 Sangat Tidak Baik 2 9,1 %
Jumlah 22 100 %

Sumber Data : Data Olahan Penelitian

Berdasarkan dari tabel 5.3. diatas dapat dilihaaimaana tanggapan
guru terhadap sanksi hukum yang dibuat kepala aeK8LTPN 3 Koto-Tuo XIIi
Koto Kampar, yang mana dari 22 jumlah guru 5 oratgu 22,7 % yang
memberikan penilaian Sangat Baik, 3 orang atau 28,%ang memberikan
penilaian Baik, 10 orang atau 45,4 % yang membergenilaian Kurang Baik, 2
orang atau 9,1 % yang memberikan penilaian Tidalk,Bd&an 2 orang yang
memberikan penilaian Sangat Tidak Baik atau 9,1 %.

Berdasarkan interview terhadap beberapa guru dolaektersebut
mengatakan bahwa kepala sekolah SLTPN 3 Koto-TubKgto Kampar tidak
berani dan tidak tegas dalam memberi hukuman kegaca. Dan bahkan
sebagian guru tidak tahu hukuman seperti apa ydagliesekolah tersebut karena
kepala sekolah tersebut tidak pernah mensosid@&astentang peraturan-
peraturan yang di buat oleh kepala sekolah.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulanwaalanksi hukum
yang dibuat kepala sekolah SLTPN 3 Koto-Tuo Xllt&dampar sudah bagus

tetapi pelaksanaan sanksi itu kurang tegas dak hideani serta ragu-ragu dalam
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mengambil tindakan hal itu dapat dikatakan tidalaksana dengan baik sehingga
guru juga sewenang- sewenangnya dalam mengajatidddnmengajar. Hal ini

dikarenakan kurangnya sosialisasi tentang kebijaearksi hukum tersebut dan
kepala sekolah hanya mementingkan pribadinya @data xesejahteraan guru dan
kemajuan sekolah tersebut. Kepala sekolah bertifdalya atas kehendaknya

sendiri tanpa adanya musyawarah terhadap kebigdaksi tersebut kepada guru.

5.2.3. Dorongan atau Motivas

Motivasi yang berarti dorongan atau mengerakkartivdsi dalam ilmu
manajemen hanya di tujukan pada sumber daya mamogiennya dan bawahan
khusunya. Motivasi mempersoalkan bagaimana caramgarahkan daya dan
potensi bawahan, agar mau bekerja sam secara pifodekhasilnya mencapai
dan mewujudkan tujuan yang telah di tentukan.

Pentingnya motivasi karena motivasi adalah hal yarenpyebabkan,
menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia, supaya bekerja giat dan
antusias mencapai hasil yang optimal

Tujuan motivasi antara lain sebagai berikut :

Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan.
Meningkatkan produktivitas kerja karyawan.
Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan.
Meningkatkan kedesiplinan karyawan.
Mengefektifkan pengadaan karyawan.

Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.
Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan.
Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan.

Meningkatkan rasa tanggung jawab karyawan terhatlems-
tugasnya.

©CoNorwNE
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Dalam hal ini kepala sekolah adalah pemimpin yamrgud$ dapat
memotivasi bawahanya yaitu guru dalam meningkakiaerja serta kedisiplinan
guru dalam proses belajar mengajar siswa-siswikunteningkatkan kualitas
mutu pendidikan di sekolah tersebut.

Kepala sekolah SLTPN 3 Koto-Tuo XllI Koto Kampar lata
wawancara dengan penulis mengatakan bahwa memdaivassangat sulit untuk
di terapkan hal ini dikarenakan kondisi dan kedejaan guru tidak ada apalagi
untuk memberi kepuasan kepada guru karena angdasmkolah tersebut sangat
terbatas yang diberikan oleh pemerintah dan jugiéités di sekolah tersebut juga
terbatas, seperti ruangan guru yang tidak sepadsmgad jumlah guru, dan
fasilitas meja untuk guru dan semakin berkurangmyaat siswa yang ingin
masuk ke sekolah tersebut.

Kepala sekolah hanya memotivasi bawahannya yaitw glengan
memberikan kepada mereka yang sifathya umum yafars fujian, dan bintang
jasa. Tetapi dalam hal khusus kepuasan dan kesejaht seperti bonus,
tunjangan, fasilitas, dan penghargaan atas prestask tidak mereka dapatkan.
Sehingga guru yang mengajar kehilangan kegairaKapala sekolah hanya
berharap kepada pemerintah daerah setempat dangrov

Berikut ini tanggapan guru terhadap motivasi kepadkolah terhadap

semangat kerja guru.
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Tabel.5.4. Tanggapan Guru Terhadap motivas Kepala Sekolah SLTPN 3
Koto-Tuo XIIl Koto Kampar Dalam Meningkatkan Semangat

Kerja Guru.

No Keterangan Jumlah Persentase
1 | Sangat Baik 2 9,1 %

2 | Baik 3 13,6 %

3 | Kurang Baik 6 27.3 %

4 | Tidak Baik 8 36,4 %

5 | Sangat Tidak Baik 3 13,6 %

Jumlah 22 100 %

Sumber Data : Data Olahan Penelitian

Berdasarkan dari tabel 5.4. diatas dapat dilihgaimaana tanggapan
guru terhadap motivasi atau dorongan semangat gemna yang dibuat kepala
sekolah SLTPN 3 Koto-Tuo Xl Koto Kampar, yang maasari 22 jumlah guru 2
orang atau 9,1 % yang memberikan penilaian Sangikt B orang atau 13,6 %
yang memberikan penilaian Baik, 6 orang atau 27,3y&g memberikan
penilaian Kurang Baik, 8 orang atau 36,4 % yang bwikan penilaian Tidak
Baik, dan 3 orang yang memberikan penilaian Sahigatk Baik atau 13,6 %.

Penulis juga melakukan wawancara dengan beberapa lgahwa
mereka mengatakan motivasi yang dilakukan oleh leepekolah belum efektif
dan belum royal dalam mendorong semangat kerjaalay, karena tidak adanya
penghargaan atas prestasi yang di dapat oleh gensebut dan kurang
terpenuhinya kebutuhan guru serta kesejahteraan gur

Guru yang pegawai negeri sipil aja yang sejahtararia mereka yang
gaji pemerintah dan tunjangan juga pemerintah yaegberikan. Jadi kepala
sekolah SLTPN 3 Koto-Tuo XllI Koto Kampar belum dapmemotovasi
bawahannya yaitu guru untuk meningkatkan kepuasansémangat kerja guru

dalam proses belajar mengajar.
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Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulam@amotivasi yang di
berikan kepala sekolah SLTPN 3 Koto-Tuo Xl Kotardpar tidak baik. Hal ini
di karenakan kurangnya perhargaan atas prestasidgurfasilitas serta tunjangan
untuk memberi semangat kerja guru.

Jadi motivasi yang dilakukan oleh kepala sekoldaktibaik atau belum
memberi dorongan guru untuk lebih semangat dalakerfze Guru jadi lebih

malas untuk datang dan untuk mengajar para Sissva-si

5.2.4. Hubungan Antara K epala Sekolah dengan Guru

Hubungan atau komunikasi yang harmonis di antasarnsa pegawai
akan menciptakan kedesiplinan yang baik pada suatitusi pendidikan.
Hubungan-hubungan baik bersifat vertical maupurizbatal yang terdiri dari
direct single relationship, direct group relationship dan cross relationship
hendaknya harmonis.

Pimpinan harus berusaha menciptakan Suasana hublegaanusian
yang serasi serta mengikuti, vertical maupun hoteo diantara semua
karyawannya. TerciptanyAuman relationship yang serasi akan mewujudkan
lingkungan dan suasana kerja yang nyaman. Hakan anemotivasi kedisiplinan
yang baik pada institusi tersbut. Jadi, kedisiplipggawai akan tercipta apabila
hubungan kemanusiaan dalam organisasi tersebut baik

Hubungan antara manusia ataupun pimpinan dengaahiaanya adalah
hubungan kemanusiaan yang harmonis, terciptanyadkesn dan ketersediaan

melebur keinginan individu demi terpadunya kepeyam bersama. Tujuannya
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adalah menghasilkan integrasi yang cukup kukuh,dowemg kerja sama yang
produktif dan kreatif untuk mencapai sasaran beasamimpinan dalam
menciptakan hubungan antara manusia yang harmoamenukan kecakapan
dan keterampilan tentang komunikasi, psikologi,idogi, antaropologi, dan
etologi, sehingga dia memaham serta dapat mengai@salah-masalah dalam
hubungan kemanusiaan.

Disini kepala sekolah sebagai pemimpin suatu lembimgtitusi di
sekolahan haruslah mampu berkomunikasi denganhzavahan yaitu guru dan
karyawan. Kepala sekolah SLTPN 3 Koto-Tuo XllI Kottampar dalam
berkomunikasi dengan para guru dan karyawan dikatdlelum bagus karena
komunikasi itu jarang sekali di lakukan kepala seko

Terkadang antara pemimpin dan bawahannya seringterjadi
kesalapahaman dalam menjalan kan suatu pekerjaatah Ssatu yang
menyebabkan kurangnya komunikasi dari pimpinan #afewahannya sehingga
menyebabkan hasil pekerjaan yang kurang sesuaiedeyang diinginkan. Dan
juga antara pemimpin dan bawahan memiliki pola ffking berbeda.

Tabel.5.5. Tanggapan Guru Terhadap Hubungan Kepala Sekolah dengan
Guru SLTPN 3 Koto-Tuo XI1l Koto Kampar

No Keterangan Jumlah Persentase

1 | Sangat Baik 1 4.5 %

2 | Baik 4 18,2 %

3 | Kurang Baik 5 22,7 %

4 | Tidak Baik 9 41 %

5 | Sangat Tidak Baik 3 13,6 %
Jumlah 22 100 %

Sumber Data : Data Olahan Penelitian
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Berdasarkan dari tabel 5.5. diatas dapat dilihaaimaana tanggapan
guru terhadap hubungan kepala sekolah SLTPN 3 KotoXIll Koto Kampar
dengan guru, yang mana dari 22 jumlah guru 1 oratay 4,5 % yang
memberikan penilaian Sangat Baik, 4 orang atau 28,%ang memberikan
penilaian Baik, 5 orang atau 22,7 % yang memberpamilaian Kurang Baik, 9
orang atau 40,9 % yang memberikan penilaian Tidalk,Blan 3 orang yang
memberikan penilaian Sangat Tidak Baik atau 13,6 %.

Berdasarkan interview dengan beberapa guru di aeLTPN 3 Koto-
Tuo Xl Koto Kampar mengatakan bahwa hubungan Hamunikasi kepala
sekolah dengan guru masih belum berjalan deng&n hiini disebabkan karena
kepala sekolah sangat jarang membawa guru dalaab magngenai peningkatan
mutu pendidikan dan kebijakan dalam meningkatkanlgh siswa yang ingin
masuk ke sekolah tersebut.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpularmlaahubungan serta
komunikasi yang di jalin kepala sekolah SLTPN 3 d<duo Xl Koto Kampar
dapat dikatakan tidak baik. Hal ini dikarenakan ddapsekolah tidak pernah
membawa para guru dalam rapat maupun acara-acama watuk meningkatkan
mutu pendidikan dan kesejahteraan para guru sasidtds yang kurang juga
dapat membuat komunikasi antara kepala sekolahademgyu.

Jadi hubungan serta komunikasi yang dilakukan élebala sekolah
tidak baik atau belum menjalin hubungan yang haismdengan guru ataupun

dilingkungan disekolah tersebut. Sehingga Guru jaduh tak acuh untuk
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mengajar dan lebih malas untuk datang sehingga tdapaugikan mutu

pendidikan terutama siswa-siswi.

5.2.5. Kebijakan Kepala Sekolah Dalam M engambil Keputusan
Pemimpin adalah orang yang paling bertanggung jaatab apa yang
terjadi dengan sebuah lemabaga yang dipimpinnyauldtu pemimpin haruslah
bijaksana dan tepat serta cepat dalam mengamhiitksgn dan membuat suatu
kebijakan untuk meningkatkan kedisiplinan pegawai.
Program yang dilakukan kepala sekolah SLTPN 3 Kuato-XIll Koto

Kampar adalah sebagai berikut :

1. Dapat bekerja secara professional

2. Dapat menciptakan lingkungan kerja yang sehat

3. Masuk kerja tepat waktu

4. Dapat menjaling komunikasi yang baik antara pemmmgéngan
bahawan

5. Dapat mengajarkan ilmu yang baik kepada para siswa

6. Melengkapi fasilitas-fasilitas baru yang dibutuhkamdan

mensejahterakan guru.
7. Dan Lain-lain.

Kebijkan kepala sekolah SLTPN 3 Koto-Tuo Xl Kokampar kalau
dilihat sudah bagus tetapi pada pelaksanaannyahnkasang baik dan masih
belum dapat efektif. Hal ini bisa dapat dilihatidaenjelasan yang diatas bahwa
komunikasi antar bawahan masih kurang, dan fasilitang belum lengkap serta

lingkungan kerja yang tidak sehat.

52



Tabel.5.6. Tanggapan Guru Terhadap Kebijakan Kepala Sekolah SLTPN 3
Koto-Tuo X111 Koto Kampar

No Keterangan Jumlah Persentase

1 | Sangat Baik 3 13,6 %

2 | Baik 3 13,6 %

3 | Kurang Baik 7 31,9 %

4 | Tidak Baik 5 22,7 %

5 | Sangat Tidak Baik 4 18,2 %
Jumlah 22 100 %

Sumber Data : Data Olahan Penelitian

Berdasarkan dari tabel 5.6. diatas dapat dilihaaimana tanggapan
guru terhadap kebijakan kepala sekolah SLTPN 3 Hoiw XIII Koto Kampar,
yang mana dari 22 jumlah guru 3 orang atau 13,6afgynemberikan penilaian
Sangat Baik, 3 orang atau 13,6 % yang memberikaiamn Baik, 7 orang atau
31,9 % yang memberikan penilaian Kurang Baik, 5ngrgang memberikan
penilaian Tidak Baik atau 22,7 %, dan 4 orang yamgmberikan penilaian
Sangat Tidak Baik atau 18,2 %.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpularwaakebijakan yang di
buat kepala sekolah SLTPN 3 Koto-Tuo Xl Koto Kasnpdapat dikatakan
kurang baik. Hal ini dikarenakan kepala sekolahkigernah mengikut sertakan
guru dalam membuat kebijakan kedisiplinan dan kymga sosialisasi tentang

kebijakan tersebut serta kebijakan tersebut tidglatterlaksana dengan baik.

1.2.6. Pengawasan Kepala Sekolah Terhadap Kedisiplinan Kinerja
Guru

Pengawasan merupakan suatu usaha rangkaian usahpaijekukan
oleh seorang atau sekelompok orang untuk menjaga @@ses pelaksanaan

pekerjaan dapat berjalan sesuai dengan rencana Walaf) ditetapkan.
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Pelaksanaan pengawasan suatu pekerjaan, untuk ime&sgh terjadinya
penyimpangan baik sebelum pelaksanaan pekerjanunasgielah pelaksanaan
pekerjaan dilakukan. Memperbaiki kesalahan sertanyipgoangan agar
pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana dam gddrnya dapat
meningkatkan kinerja para pegawai dalam suatu risstpemerintah maupun
swasta.

Sehubungan dengan penjelasan diatas, SLTPN 3 KaioXTll Koto
Kampar, khususnya kepala sekolah sebagai yang ngguag jwab harus
melakukan pengawasan kepada guru terhadap kedasiglinerja guru.

Tabel berikut ini menjelaskan tanggapan respondemtamg
pengawasan kepala sekolah terhadap kedisiplinamj&iguru.

Tabel.5.7. Tanggapan Guru Tentang pengawasan Kepala Sekolah SLTPN 3
Koto-Tuo XlIl Koto Kampar Terhadap Kedisiplinan Kinerja

Guru.

No Keterangan Jumlah Persentase

1 | Sangat Baik 3 13,6 %

2 | Baik 3 13,6 %

3 | Kurang Baik 5 22,7 %

4 | Tidak Baik 7 31,9 %

5 | Sangat Tidak Baik 4 18,2 %
Jumlah 22 100 %

Sumber Data : Data Olahan Penelitian

Berdasarkan dari tabel 5.7. diatas dapat dilihgaimaana tanggapan
guru terhadap pengawasan kepala sekolah yang lalkégmla sekolah SLTPN 3
Koto-Tuo XlIl Koto Kampar, yang mana dari 22 jumlighru 3 orang atau 13,6 %
yang memberikan penilaian Sangat Baik, 3 orang &86 % yang memberikan

penilaian Baik, 5 orang atau 22,7 %, yang membargenilaian Kurang Baik, 7
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orang yang memberikan penilaian Tidak Baik atal® 3, dan 4 orang yang
memberikan penilaian Sangat Tidak Baik atau 18,2 %.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulamlaabengawasan yang
di lakukan kepala sekolah SLTPN 3 Koto-Tuo Xl Kd€ampar dapat dikatakan
kurang baik. Hal ini dikarenakan kepala sekolahakgraktifnya kepala sekolah
dalam memantau guru yang melanggar kedisiplinan.

Pengawasan yang dilakukan dan dilaksanakan olelal&kegekolah
kurang baik atau pengawasan tersebut tidak rutiakwkan kepala sekolah.
Sehingga kedisiplinan guru kurang. Hal ini dapahimégulkan guru sering absen
dan kurangnya tingkat kesadaran guru dalam mengajar

Dari tanggapan responden

mengenai kepemimpinaal&kegekolah

SLTPN 3 Koto-Tuo Xl Koto Kampar diatas maka didaphasil penelitian

berdasarkan rekapitulasi dari tabel sebagai berikut

Tabel 5.8. Rekapitulas Tanggapan Responden Terhadap Kepemimpinan

Kepala Sekolah SLTPN 3 Koto-Tuo X111 Koto Kampar.

No Sangat
Daftar pertanyaan Sangat Baik Kurang Tidak Tidak Total
kedua variabel Baik Baik Baik Baik Responden
Kepemimpinan
a. | gaya kepemimpinan. 1.(45%) | 4(18,2%) | 6 (27,3%) | 7 (31,8%) | 4 (18,2%) 22
b. | Sanksi Hukum. 5(22,7%) | 3 (13,6%) | 10 (45,5%)| 2 (9,1%) 2 (9,1%) 22
c. Dorongan dan motivasi. | 2 (9,1%) | 3 (13,6%) | 6 (27,3%) 8 (36,4) 3 (13,6%) 22
d. Hubungan kepala sekolah 1 (4,5%) | 4 (18,2%) | 5 (22,7%) 9 (41%) 3 (13,6%) 22
dengan bawahannya.
e. Kebikan  kepalasekolah 3 (13,6%) | 3 (13,6%) | 7 (31,9%) | 5(22,7%) | 4 (18,2%) 22
dalam mengambi
keputusan
f. 3(13,6%) | 3 (13,6%) | 5(22,7%) | 7 (31,9%) | 4 (18,2%) 22
Pengawasan kepala
sekolah terhadaj
kedisiplinan kinerja guru.,
Jumlah 15 20 39 38 20 110
Rata-Rata 25 33 6,5 6,4 33 22
Per sentase 11,4% 15% 29,6% 29% 15% 100%

Sumber Data : Data Olahan Penelitian
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Berdasarkan tabel 5.8. rekapitulasi tanggapn resgonterhadap
kepemimipinan kepala sekolah SLTPN 3 Koto-Tuo Xbtto Kampar, jawaban
responden terhadap kepemimpinan kepala sekolamdkuraik. Hal ini dapat
dilihat dari jawaban responden bahwa yang menyatakagat baik adalah rata-
rata 2,5 orang atau 11,4 %, yang menyatakan balaladata-rata 3,3 orang atau
15 %, dan yang menyatakan kurang baik adalah atdéaé;5 orang atau 29,6 %,
sedangkan yang menyatakan tidak baik adalah ret@yé orang atau 29 %, serta
yang menyatakan sangat tidak baik adalah rataBratarang atau 15 %.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwanperiepemimpinan
kepala sekolah di SLTPN 3 Koto-Tuo XlIl Koto Kammmkapat dikatakan kurang
baik, hal ini dikarenakan gaya kepemimpinan yartaki peduli serta hanya
mementingkan kepentingan pribadi, sanksi hukum yahak berjalan dengan
baik, dorongan atau motivasi kepala sekolah maséngdap kurang dan
hubungan serta komunikasi kepada guru juga jaremapi serta kebijakan kepala
sekolah yang tidak berpihak kepada kesejahteraandzun terhadap fasilitas yang

diberikan kepala sekolah masih kurang di sekoledehmit.

5.3. AnalisisKedisiplinan Kerja
5.3.1. Kedisiplinan Dalam M ematuhi Peraturan-Peraturan Sekolah
Kedisiplinan adalah fungsi operatif dalam manajenseimber daya
manusia. Kedisiplinan merupakan fungsi operatif MB{ang terpenting karena

semakin baik disiplin pegawai, semakin tinggi passtkerja yang dapat
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dicapainya. Tanpa disiplin pegawai yang baik, soédii organisasi perusahaan
mencapai hasil yang optiomal.

Kedesiplinan adalah kesadaran dan kesediaan segeoenaati semua
peraturan yang ada dalam organisasi dan norma-ngosel yang berlaku.
Kesadaran adalah sikap seseorang yang secaralaukeeaati semua peraturan
dan sadar akan tanggung jawabnya. Jadi, dia akermatubi/ mengerjakan semua
tugasnya dengan baik, bukan atas paksaan. Kesathdéath sesuatu sikap, tingkah
laku, dan perbuatan seseorang yang sesuai denggdarpa oragnisasi, baik yang
tertulis maupun tidak.

Kedisiplinan dalam institusi pendidikan sangat rdip&an sekali karena
kedisiplinan itu sudah menjadi landasan bagi peganmtuk mematuhinya agar
pekerjaan dan tugas serta wewenang yang diberikaat derjalan dengan sesuai
peraturan yang ada. Dalam sekolah kedisiplinan akaig di tegakkan hal ini
demi menjamin suatu pekerjaan dapat berjalan delegerar. Hal ini di pegang
oleh peran kepala sekolah. Kepala sekolah adataigorang membuat kebijakan
tentang kedisiplinan selain itu juga pemerintaliuydinas pendidikan.

Adapun peraturan-peraturan yang harus di patuhi gatam sekolah
SLTPN 3 Koto-Tuo XIlII Koto Kampar sebagai berikut :

1. Masuk karja pada jam waktunya.

2. Menciptakan Ketentraman.

3. Memberikan pengajaran kepada siswa.

4. Dapat menjaga nama baik sekolah.

5. Menjalin hubungan kerja sama antara sesama guru
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Kepatuhan guru dalam kedisiplinan dan menaati pexratperaturan di
sekolah sangatlah penting hal ini untuk dapat hakdengan baik. Tapi hal ini
harus adanya pengawasan oleh kepala sekolah uapdt chenjaga kestabilitas
kedisiplinan yang sempurna. Dalam hal ini kedisigfi guru yang mengajar di
sekolah SLTPN 3 Koto-Tuo XllI Koto Kampar berikutiitanggapan guru
mengenai kedisiplinan guru yang mengajar disektdedebut.

Tabel.5.9. Tanggapan Guru Terhadap Kedisiplinan Peraturan-Peraturan
yang ada di Sekolah SLTPN 3 Koto-Tuo XI11 Koto Kampar.

No Keterangan Jumlah Persentase

1 | Sangat Baik 3 13,6 %

2 | Baik 5 22,7 %

3 | Kurang Baik 7 31,9 %

4 | Tidak Baik 4 18,2 %

5 | Sangat Tidak Baik 3 13,6 %
Jumlah 22 100 %

Sumber Data : Data Olahan Penelitian

Berdasarkan dari tabel 5.9. diatas dapat dilihaaimana tanggapan
guru terhadap Kedisiplinan Peraturan-Peraturanekiolah SLTPN 3 Koto-Tuo
Xl Koto Kampar, yang mana dari 22 jumlah guru g atau 13,6 % yang
memberikan penilaian Sangat Baik, 5 orang atau 22,%ang memberikan
penilaian Baik, 7 orang atau 31,9 % yang memberpeamilaian Kurang Baik, 4
orang yang memberikan penilaian Tidak Baik ata® 8, dan 3 orang yang
memberikan penilaian Sangat Tidak Baik atau 13,6 %.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulamwaalkedisipilana yang
di buat kepala sekolah SLTPN 3 Koto-Tuo XlII Kotamdpar dapat dikatakan
kurang baik. Hal ini dikarenakan kepala sekolalakigernah kurang tegas dan
berani dalam bertindak serta mengambil keputusan @paru yang melanggar

peraturan tersebut. Guru juga tidak pernag ikutadalmembuat peraturan
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kedisiplinan dan kurangnya sosialisasi tentangtpeaa tersebut serta peraturan
tersebut tidak dapat terlaksana dengan baik.

Jadi peraturan yang dilakukan oleh kepala sekolatals baik tetapi
pelaksanaannya kurang baik atau peraturan terseipahg sosialisasi sehingga
kedisiplinan guru kurang. Hal ini dapat menimbulkgmru sering absen dan
kurangnya tingkat kesadaran guru dalam mengajankapengawasan terhadap

guru kurang dan kepala sekolah tidak tegas sertnflberani dalam bertindak.

5.3.2. Analisis Tanggung Jawab Guru Terhadap Tugas

Tugas adalah sejumlah aktivitas fisik dan mentahgyalilakukan
seseorang untuk mengerjakan suatu tugas. Tanggawmgbj terhadap tugas
sangatlah penting hal ini dikarenakan tugas mermpa#knggung jawab seseorang
terhadap pekerjaan atau pun tugas yang diberikpademya. Tanggung jawab
dalam dunia pekerjaan menjadi prioritas utama dafemningkatkan kedisipilinan
para pegawai untuk mereka dapat mengerjakan twegagd baik.

Dalam institusi pendidikan tanggung jawab terhatlagas sangatlah
berhubungan sekali. Guru yang selaku para pegataai yang mengajar para
siswa adalah tugas rutin bagi seorang guru, sélaguru juga mempunyai tugas
lain yaitu guru harus mampu membimbing para muntliki dapat merubah pola
pikir dan tingkah laku siswa serta membuat paravasimenjadi lebih baik dan
lebih pintar.

Dalam sekolah SLTPN 3 Koto-Tuo Xl Koto Kamparrgumempunyai

tugas dan tanggung jawab di antaranya :
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Memberikan pengajaran kepada siswa dengan baik
Membimbing para siswa untuk lebih giat lagi belajar

Dapat menjalin komunikasi dengan siswa secara baik

Dapat menjadikan siswa menjadi lebih baik

Dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk melegha
berbagai tantangan global.

Dapat memperbaiki tingkah laku siswa menjadi |ddatk

Dapat menjadi orang tua wali siswa selama beradakdilah.
Memberikan siswa pelajaran yang mudah di cernasdanai dengan
kurikulum serta membuat siswa mampu bersaing dersg&olah
lain.

arwnE

© N o

Tetapi tidak hanya guru saja yang mengemban tungasrang tua murid
juga harus dapat membantu para guru yang mengagakdliah SLTPN 3 Koto-
Tuo XIII Koto Kampar, karena waktu guru di sekolahih singkat di bandingkan
dengan orang tua yang berada dirumah yang mempuoaysiak waktu untuk
dapat merobah tingkah laku para siswa. Tapi haltidak lah cukup untuk
membantu guru dalam menyelesaikan tugasnya, guus hjaga dibantu oleh
fasilitas-fasilitas yang cukup untuk dapat memipengajaran kepada para siswa,
karena tugas guru yang paling penting adalah mangagra siswa dengan
sungguh-sungguh serta memberikan perilaku yang bagt para siswa untuk
dapat bertanggung jawab kepada tugasnya.

Berikut ini tanggapan guru mengenai tanggung jagahu terhadap
tugas yang diberikan.

Tabel.5.10. Tanggapan Guru SLTPN 3 Koto-Tuo XIIlI Koto Kampar
Terhadap Tanggung Jawabnya K epada Tugas Yang Diberikan.

No Keterangan Jumlah Persentase

1 | Sangat Baik 5 22,7 %

2 | Baik 4 18,2 %

3 | Kurang Baik 8 36,4 %

4 | Tidak Baik 3 13,6 %

5 | Sangat Tidak Baik 2 9,1 %
Jumlah 22 100 %

Sumber Data : Data Olahan Penelitian
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Berdasarkan dari tabel 5.10. diatas dapat dililz@falmana tanggapan
guru SLTPN 3 Koto-Tuo XlII Koto Kampar terhadap ¢ggang jawabnya kepada
tugas yang diberikan, yang mana dari 22 jumlah guorang atau22,7 % yang
memberikan penilaian Sangat Baik, 4 orang atau 28,%ang memberikan
penilaian Baik, 8 orang atau 36,4 % yang memberpeamilaian Kurang Baik, 3
orang yang memberikan penilaian Tidak Baik ata 28, dan 2 orang yang
memberikan nilai sangat tidak baik atau 9,1 %.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulanwakangung jawab
guru terhadap tugasnya pada SLTPN 3 Koto-Tuo Xldtdk Kampar dapat
dikatakan kurang baik. Hal ini dikarenakan guru imdsirang rasa tanggung
jawab guru terhadap tugas yang diberikan kepadanya.

Berdasarkan interview kepada beberapa guru meramatdiahwa
tanggung jawab guru terhadap tugas memang kurarep&dasilitas yang ada
kurang mendukung para guru dalam menyelesaikarsiiygadan juga kepala
sekolah yang kurang bijak dalam mengambil keputusangenai fasilitas yang
ada. Tidak itu aja, para orang tua siswa juga miasiang dalam membimbing
anaknya untuk dapat belajar dirumah dengan giaukJkarena itu tiap tahunnya
tingkat kelulusan para siswa berkurang walaupuaktgiknifikan.

Jadi tanggung jawab guru terhadap tugas masihadi&atkurang baik.
Hal ini dikarenakan fasilitas dan para pemimpinoégtk serta orang tua siswa
tidak turut mendukung guru dalam membantu tugasmyak dapat memberikan

dampak yang negative bagi para siswa yaitu tingkailusan para siswa tiap
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tahunnya berkurang. Hal ini bisa dapat dilihat dbbl pada tabel tingkat

kelulusan para siswa SLTPN 3 Koto-Tuo XIII Koto Kjaan.

5.3.3. Tingkat Kehadiran Guru di SLTPN 3 Koto-Tuo XIIl Koto
Kampar.

Kalau kehadiran pegawai sangat di perlukan badgudeabaga institusi
pemerintah dan juga bagi perusahaan. Hal ini dap@ihgkatkan dan dapat
menimbulkan dampak positif bagi pegawai maupun &aan di perusahaan
karena apabila pegawai hadir setiap hari kerja guimlgh itu sebagai cermin
bahwa dia memang bertanggung jawab sama tugasmyalidasangat disiplin
waktu dan tidak korupsi sama waktu.

Di perusahaan apabila karyawan jarang hadir tekan anerugikan
perusahaan, karena di perusahaan jumlah produkdi tentukan oleh karyawan.
Coba bayangkan apabila buruh itu mogok kerja sedaga pasti perusahaan itu
akan rugi besar.

Dalam institusi pendidikan kehadiran pegawai khogasyuru sangatlah
penting karena SDM di sekolah itu adalah guru. Guarupakan faktor utama
baik tidaknya mutu pendidikan di sekolah SLTPN 3tdduo XIlI Koto
Kampar.tingkat absensi guru sangat berpengaruhlealigiplinan dan peraturan
disekolah. Di sekolah SLTPN 3 Koto-Tuo XIlII Koto Kgar tingkat absensi guru
sangat tidak baik sekali. Setiap tahunnya terusingkat. Hal ini dapat dilihat

dalam tabel V.10. di bawah ini :
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Tabel 5.11. Tingkat Absensi atau Tanpa Keterangan Guru di SLTPN 3 Koto-
Tuo XIIl Koto-Kampar Tahun 2004- 2008.

Jumlah Hari Kerja yang Hilang |Jumlah Hari Kerja Rata-rata alpha Guru
Tahun Guru | (alpha guru selama setahun) (pertahun) (pertahun)

(Orang)

2004 21 120 340 6

2005 20 180 340 9

2006 18 105 340 6

2007 20 175 340 9

2008 22 220 340 10

Sumber Data : SLTPN 3 Koto-Tuo

Jika dilihat dari tabel 5.11 diatas dapat kita katabahwa tingkat
absensi guru selama 2004 adalah sebanyak 6 hayadgamlah guru 21 orang.
Pada tahun 2005 tingkat absensi guru naik menjddirddengan jumlah guru 20
orang. Pada tahun 2006 tingkat absensi guru turmjadi 6 hari dengan jumlah
guru 18 orang. Tetapi tahun 2007 tingkat absensi gembali naik menjadi 9
hari dengan jumlah guru 20 orang.. sedangkan t2008 tingkat absensi guru
kembali naik lagi menjadi 10 hari.

Terlihat pada penjelasan di atas bahwa tingkatresibgeiru sangat tinggi
di SLTPN 3 Koto-Tuo XllI Koto Kampar. Hal ini dapaterugikan pihak sekolah
dan pada umumnya hal ini dapat berakibat fatal bagu pendidikan di sekolah
itu dan ini akan membuat para siswa-siswi menjatdtkt terarah dan akan
mengurangi tingkat ilmu pengetahuan siswa di sék8aTPN 3 Koto-Tuo Xl
Koto Kampa.

Untuk lebih jelasnya berikut ini tabel mengenaig@gapan responden
atau guru dalam tingkat kehadiran guru di sekolahiP® 3 Koto-Tuo XlII Koto

Kampar.
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Tabel.5.12. Tanggapan Guru Terhadap Tingkat Kehadiran Guru di SLTPN
3 Koto-Tuo XII1 Koto Kampar

No Keterangan Jumlah Persentase

1 | Sangat Baik 5 22,7 %

2 | Baik 5 22,7 %

3 | Kurang Baik 5 22,7 %

4 | Tidak Baik 3 13,6 %

5 | Sangat Tidak Baik 4 18,2 %
Jumlah 22 100 %

Sumber Data : Data Olahan Penelitian

Berdasarkan dari tabel 5.12. diatas dapat dililz@falmana tanggapan
guru terhadap tingkat kehadiran guru SLTPN 3 Kato-XIlI Koto Kampar,
yang mana dari 22 jumlah guru 5 orang atau22,7 &g yaemberikan penilaian
Sangat Baik, 5 orang atau 22,7 % yang memberikaiamn Baik, 5 orang atau
22,7 % yang memberikan penilaian Kurang Baik, 3ngrgang memberikan
penilaian Tidak Baik atau 13,6 %, dan 4 Orang yargnberikan nilai Sangat
Tidak Baik atau 18,2 %.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulanaatingkat kehadiran
guru pada SLTPN 3 Koto-Tuo XllI Koto Kampar dapétatakan kurang baik.
Hal ini dikarenakan guru masih kurang disipiln daléingkat kehadiran untuk
datang kesekolah mengajar para siswa-siswi.

Berdasarkan interview kepada beberapa guru merayatahwa tingkat
absensi guru pada SLTPN 3 Koto-Tuo XllI Koto Kampaemang terus
meningkat, hal ini dikarenakan kurangnya ketegakeapala sekolah dalam
memimpin dan juga peraturan sekolah yang kurangalsasi serta kurang
ditegakkannya sanksi hukum yang tegas.

Jadi intinya adalah pelaksanaan tentang pengawasen kurang

tegasnya pemimpin serta kurang sosialisasi tenjangturan yang ada disekolah
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lah yang membuat tingkat kehadiran guru meningkaliaksanaan terhadap sanksi

hukum juga jarang diberlakukan.

5.3.4. Tingkat Kenyamanan Guru Dalam Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah tempat dimana seseorangkoi@an suatu
pekerjaan yang dapat mempengaruhinya dalam mekgdakewajiban yang
dibebankan kepadanya. Jika kondisi lingkungan ténmpereka bekerja baik
maka akan menghasilkan citra yang baik pula. Dabiégp kondisi lingkungan
tempet mereka bekerja kurang baik atau jorok m&ka enenghasilkan citra kerja
yang kurang baik pul@Nitisemito. 1995: 199).

Apabila lingkungan kerja bagi guru tidak nyaman tidak aman bagi
mereka maka akan mengakibatkan guru tersebut mengdds bekerja dan malas
hadir. Kenyamanan lingkungan kerja sangat lah pgngersaingan yang ketat
mempuyai dampak yang positif dan negatif. Dampaditiioya guru akan merasa
termotivasi akan persaingan kerja yang semakin lebitifp sedangkan dampak
negatifnya guru akan merasa tidak nyaman dan mebakava mereka di
bebankan pada kerja yang berat.

Adapun kenyamanan lingkungan yang dibutuhkan olefu gadalah
sebagai berikut :

1. Lokasi sekolah yang mudah di jangkau oleh guru apam

masyarakat.
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2. Terdapatnya fasilitas-fasilitas yang mendukung gialam proses
belajar mengajar, seperti gedung sekolah dan rugurg, dan
fasilitas olah raga.

3. Suasana yang aman di sekitar lingkungan sekolalpertse
masyarakatnya yang berada di daerah sekolah térsebu

Lingkungan kerja yang nyaman dan stabil dapat npésican kepuasan

kerja dan semangat bekerja bagi guru semakin bbkdiam Kenyamanan
lingkungan kerja merupakan faktor yang penting bpggawai untuk dapat
meningkatkan kedisiplinan.

Tabel.5.13. Tanggapan Guru Tentang Tingkat Kenyamanan Lingkungan
Kerja Sekolah SLTPN 3 Koto-Tuo X111 Koto Kampar.

No Keterangan Jumlah Persentase

1 | Sangat Baik 3 13,6 %

2 | Baik 9 41 %

3 | Kurang Baik 4 18,2 %

4 | Tidak Baik 3 13,6 %

5 | Sangat Tidak Baik 3 13,6 %
Jumlah 22 100 %

Sumber Data : Data Olahan Penelitian

Berdasarkan dari tabel 5.13. diatas dapat dililz@falmana tanggapan
guru terhadap kenyamanan lingkungan kerja di sak8SlarPN 3 Koto-Tuo Xl
Koto Kampar, yang mana dari 22 jumlah guru 3 oratgu 13,6 % yang
memberikan penilaian Sangat Baik, 9 orang atau 4lydétg memberikan
penilaian Baik, 4 orang atau 18,2 % yang memberpeamilaian Kurang Baik, 3
orang yang memberikan penilaian Tidak Baik ata 28, dan 3 Orang yang
memberikan nilai Sangat Tidak Baik atau 13,6 %.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulanwaatkenyamanan

lingkungan kerja di SLTPN 3 Koto-Tuo XlIl Koto Karapdapat dikatakan baik.
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Hal ini dikarenakan daerah sekolah yang mudahrtjijau dan fasilitas gedung
tempat mengajar memadai serta masyarakat di sakkaiah sangat mendukung
kenyamanan sekolah.

Berdasarkan interview kepada beberapa guru merayatdlahwa
kenyamanan lingkungan kerja di sekolah SLTPN 3 Kato XIII Koto Kampar
sudah baik, hal ini dikarenakan guru tidak pernaégngeluh dengan suasana
lingkungan kerja dan guru juga merasa nyaman beatadekolah tersebut, tetapi
dengan kurang adanya kejelasan dengan kebijakankdpala sekolah, guru
merasa kurang puas dengan kenyamanan yang ada.

Jadi kenyamanan guru yang ada di sekolah SLTPN t8-Kao XIII
Koto sudah baik pelaksanaannya. Hal ini dapat nb@mnQuru merasa nyaman
bekerja dan semangat bekerja. Tanggapan guru sebhgsar menyatakan baik

terhadap kenyamanan lingkungan kerja.

5.3.5. Keakraban Guru Dalam Pergaulan Sehari-hari di lingkungan
SLTPN 3Koto-Tuo X111 Koto Kampar .

Dalam ilmu manajemen hal ini disebut pengintegradiengintegrasian
adalah kegiatan menyatupadukan keinginan pegawaigatie kepentingan
Institusi, agar terciptanya kerjasama yang memhbarkepuasan.

Keakrababan dalam pergaulan bagi setiap orang tamgpenting
dilakukan hal ini akan membuat suatu hubungan amanusia menjadi lebih
baik. Dalam dunia bisnis dan juga dunia pendidigargaulan juga dibutuhkan

antara pegawai dengan pagawai lainnya. Keakrabdaraarpegawai akan
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membawa dampak yang sangat penting di dunia hitemguga dunia pendidikan
untuk dapat bekarjasama dalam menyelesaikan tiagagiga permasalahan.

Dalam dunia pendidikan menjalin hubungan antarai-gengan guru
dan juga lingkungan di sekitarnya juga akan membuatu dampak positif atau
negatif bagi dunia pendidikan. Tujuan dalam menjegakraban adalah untuk
bekerjasama dalam mencapai tujuan bersama. Padwippga hal ini
menciptakan kerjasama yang baik dan saling menggkan. Keakraban juga
akan membuat suatu institusi itu dapat menguramdiikanternal dan juga akan
menimbulkan imez yang baik di mata masyarakat.

Guru sebagai pegawai haruslah menjalin keakrabagatesesama guru
lain agar terciptanya kerjasama yang baik dan dayeshbantu pemimpin dalam
mencapai tujuannya. Lingkunagan yang sehat jugatdapndukung keakraban
guru dengan guru karena suasana yang nyaman daameakan membuat
seseorang lebih enak dalam bekerja.

Guru- guru SLTPN 3 Koto-Tuo Xl Koto Kampar merigaa faktor
utama yang menjamin pendidikan itu lebih bermutaaktaban yang dilakukan
guru SLTPN 3 Koto-Tuo Xlll Koto Kampar sudah baggjan sesama guru lain.

Berdasarkan pengamatan penulis, di SLTPN 3 Koto-Xld Koto
Kampar bahwa beberapa guru memang terlihat suatkrdgan dan kekompakan
seperti menyelesaikan masalah yang terjadi padeasiswi. Mereka cepat
tanggap dalam siswa-siswi yang bermasalah. Daldrariskeari keakraban guru
dengan lingkungan sekitarnya sudah cukup bagusu {eiga sering melakukan

sering dengan guru lain dengan materi pelajaranjuage berdiskusi mengenai
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mutu pendidikan disekolah. Tapi hal ini kurang wiggapi oleh kepala sekolah
yang selaku pemimpin sekolah untuk dapat memotigasu agar dapat lagi
menjalin kerjasama dalam mendidik anak-anak dam jdglam memecahkan
masalah.

Berikut ini tanggapan guru SLTPN 3 Koto-Tuo XlII o Kampar
dalam menjalin keakraban dengan guru lain danljagungan disekitarnya.

Tabel.5.14. Tanggapan Guru Tentang keakraban sesama guru dan
lingkungan di Sekolah SLTPN 3 Koto-Tuo XI11 Koto Kampar.

No Keterangan Jumlah Persentase

1 | Sangat Baik 4 18,2 %

2 | Baik 7 31,9 %

3 | Kurang Baik 5 22,7 %

4 | Tidak Baik 2 9,1 %

5 | Sangat Tidak Baik 4 18,2 %
Jumlah 22 100 %

Sumber Data : Data Olahan Penelitian

Berdasarkan dari tabel 5.14. diatas dapat dililz@falmana tanggapan
guru terhadap keakraban sesama guru di sekolah I3TRoto-Tuo Xl Koto
Kampar, yang mana dari 22 jumlah guru 4 orang a8 % yang memberikan
penilaian Sangat Baik, 7 orang atau 31,9 % yang lmeeikan penilaian Baik, 5
orang atau 22,7 % yang memberikan penilaian KurBagk, 2 orang yang
memberikan penilaian Tidak Baik atau 9,1 %, daorafig yang memberikan nilai
Sangat Tidak Baik atau 18,2 %.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpularnwlaakeakraban guru
dengan guru lain di SLTPN 3 Koto-Tuo Xl Koto Kaarmpdapat dikatakan baik.
Hal ini dikarenakan tingkat persaingan kerja yaelgas dan juga guru lain tidak
mementingkan individu tetapi juga mementingkan dsama dalam

menyelesaikan masalah.
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Keakraban yang terjadi di SLTPN 3 Koto-Tuo Xl kKotkKampar
menunjukkan bahwa tingkat persaingan kerja yangipdan sehat antara guru-
dengan guru. Hal ini akan memberikan dampak yangatebagus bagi SLTPN 3
Koto-Tuo Xl Koto Kampar, karena tujuan suatu ingi itu atau pun organisasi
itu adalah menjalin keakraban dan mejaga kekompahktuk bekerjasama dalam
mencapai tujuan.

Jadi keakraban yang dilakukan oleh guru sudah hzkaksanaannya.
Hal ini sebenarnya bisa menjadi momentum oleh kegekolah untuk dapat
meningkatkan mutu pendidikan dan juga dapat menkecaimasalah secara
bersama-sama serta kerjasama yang bagus demi d@egapujuan bersama.
Keakraban ataupun komunikasi adalah cara yang ngeinarus dilakukan bagi
setiap pegawai karena keakraban menunjukkan balwik<di organisasi itu
ataupun lembaga-lembaga pendididkan sangat ketieisifat positif.

1.3.6. Pemanfaatan Jam Kerja Guru Dalam Menyelesaikan Pekerjaan.

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan &@snyang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasrsymisdengan tanggung
jawab yang di berikan kepadanya. Guru dalam mesgien tugas ataupun
pekerjaannya tentu harus dibantu dengan fasilésidiths yang memadai. Tanpa
adanya fasilitas maka tugas guru akan terhambati déembat dalam
menyelesaikan pekerjaan.

Pemanfaatan jam kerja sangatlah di perlukannyadkesa seorang
pegawai dalam hal ini adalah guru dalam memanfagika kerja untuk dapat

meyelesaikan pekerjaannya dalam proses belajaraj@gngarena hal ini sangat
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berdampak bagi sekolah khusunya siswa SLTPN 3 KatwXIll Koto Kampar,
apabila seorang guru tidak memanfaatkan jam keajalgngan baik maka akan
sangat fatal akibatnya. Siswa akan mangalami keomand pada tingkat
kemauanya dalam belajar dan siswa akan kalah daéasaing dengan sekolah
lain serta siswa akan mengalami kemungkinan tingghtlusan akan mengalami
semakin tinggi.

Tabel.5.15. Tanggapan Guru Tentang Memanfaatkan Jam Kerja dalam

Menyelesaikan Pekerjaannya pada SLTPN 3 Koto-Tuo Xl
Koto Kampar .

No Keterangan Jumlah Persentase

1 | Sangat Baik 5 22,7 %

2 | Baik 4 18,2 %

3 | Kurang Baik 8 36,4 %

4 | Tidak Baik 3 13,6 %

5 | Sangat Tidak Baik 2 9,1 %
Jumlah 22 100 %

Sumber Data : Data Olahan Penelitian

Berdasarkan dari tabel 5.15. diatas dapat dililz@falmana tanggapan
guru SLTPN 3 Koto-Tuo Xlll Koto Kampar terhadap pemaatan jam kerja
untuk menyelaesaikan pekerjaanya, yang mana dafju@fah guru 5 orang
atau22,7 % yang memberikan penilaian Sangat Badadg atau 18,2 % yang
memberikan penilaian Baik, 8 orang atau 36,4 % ya@gnberikan penilaian
Kurang Baik, 3 orang yang memberikan penilaian KiBaik atau 13,6 %, dan 2
orang yang memberikan nilai sangat tidak baik 8tao.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpularwiaafam kerja guru
pada SLTPN 3 Koto-Tuo Xl Koto Kampar dapat dikata kurang baik. Hal ini
dikarenakan guru masih kurang rasa tanggung javeabadap tugas yang

diberikan kepadanya.
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Berdasarkan interview kepada beberapa guru meramatdiahwa
pemanfaatan jam kerja guru terhadap tugas memamagdikarena fasilitas yang
ada kurang mendukung para guru dalam menyelesq&karjaanya dan juga
kepala sekolah yang kurang bijak dan sanksi hukamgykurang di tegakkan
serta dalam mengambil keputusan mengenai fasjitag ada.

Jadi tanggung jawab guru terhadap tugas masihadi&atkurang baik.
Hal ini dikarenakan fasilitas dan para pemimpinotsk serta kesadaran guru
dalam memanfaatkan jam kerja yang masih kurang.

Secara garis besar kepemimpinan kepala sekolaketfisiplinan guru
yang dilakukan masih kurang baik dan belum dapatimg&atkan kedisiplinan
dan juga belum dapat menciptakan kedesiplinanketsélal ini terlihat tingkat
absensi guru tiap tahunnya terus meningkat dan jggausering keluar pada jam
kerja, serta tanggung jawab kepala sekolah masiangusehingga guru dalam
menciptakan kedisiplinan di sekolah tersebut kurkagna peraturan-peraturan
yang di berikan kepala sekolah tidak dapat berjdimgan baik. Dari tanggapan
responden diatas maka didapat hasil penelitianasarlan rekapitulasi dari tabel

sebagai berikut :

Tabd 5.16. Rekapitulas Kedisiplinan Kerja Guru
No Sangat
Daftar pertanyaan Sangat Baik Kurang Tidak Tidak Total
kedua variable Baik Baik Baik Baik Responden
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Kedisiplinan

a Kedisiplinan Kerja 3(13,6%) | 5(22,7%) | 7(31,9%) | 4(18,2%) | 3(13,6%) 22
b Tanggung jawab Guru | 5(22,7%) | 4 (18,2%) 8(36,4%) | 3(13,6%) | 2 (9.1%)
terhadap tugas 22

¢ |Tingkat Kehadiran Guru | 5(22,7%) | 5 (22,7%) | 5(22,7%) | 3(13,6%) | 4 (18,2%) 22
d | Tingkat Kanyamanan 3 (13,6%) 9 (41%) 4 (18,2%) | 3 (13,6%) | 3 (13,6%) 22

Guru terhadap lingkungan

kerja
e 4(18,2%) | 7(31,9%) | 5(22,7%) 2(9,1%) | 4 (18,2%) 22

Keakraban sesama Guru
di lingkungan sekolah.

f 5(22,7%) | 4(18,2%) | 8(36,4%) | 3(13,6%) | 2 (9,1%) 22
Pemanfaatan jam kerja
guru
Jumlah 25 35 37 18 18 110
Rata-Rata 4,1 5,8 6,1 3 3 22
Per sentase 18,7% 26,4% 27,7% 13,6% 13,6% 100%

Sumber Data : Data Olahan Penelitian

Berdasarkan tabel 5.16. rekapitulasi hasil peaelitawaban responden
mengenai kedua variabel tersebut menyatakan balep@nkimpinan kepala
sekolah dan kedesiplinan guru dikatakan kurang. b4t ini dapat dilihat dari
jawaban responden bahwa yang menyatakan sangadsdh rata-rata 4,1 orang
atau 18,7 %, yang menyatakan baik adalah ratasr8tarang atau 26,4 %, dan
yang menyatakan kurang baik adalah rata-rata &dgoatau 27,7 %, sedangkan
yang menyatakan tidak baik adalah rata-rata 3 oetag 13,6 %, serta yang
menyatakan sangat tidak baik adalah rata-ratarargatau 13,6 %.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa diglilean guru di
SLTPN 3 Koto-Tuo Xlll Koto Kampar dapat dikatakamr&ng baik, hal ini
dikarenakan fasilitas dan kesadaran guru dalamksesi@kan tugas dan tanggung
jawab masih kurang. Kesediaan guru juga masih kuna@matuhi peraturan dan
kedisipilanan serta memanfaatkan jam keja dengak yang ada disekolah
SLTPN 3 Koto-Tuo XlII Koto Kampar.

1.4. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kedisiplinan
Kerja Guru Pada SLTPN 3 Koto-Tuo X111 Koto Kampar.

73



1.4.1. Pembuktian Hipotesis

Untuk menguiji hipotesis yang diajukan pada perglitini, penulis
menggunakan uji korelasi product momenr dimana kumhengetahui adanya
pengaruh atau untuk menentukan besarnya koefesiretaki antar dua variabel
atau lebih maka digunakan analisis korelasi.

Untuk mengetahui apakah korelasi ini signifikan uattdak maka
dibandingkan dengan “r’ tabel product momen, dengéeria sebagai berikut.
Jika “r" hitung > “r’ tabel, maka kofesien korelasgnifikan. Jika “r" hitung < “r’
tabel maka kofesien korelasi tidak signifikan.

Berdasarkan data hasil penelitian yang di perolah desponden

diperoleh hasil sebagai berikut :

N =22
X = 372
Yy = 427
YX? = 6372
Sy? = 7836
dYX.y=7232

Mencari Nilaib dilakukan perhitungan sebagai berikut :

b= n(>x.y) - [Ox) OV ]
n (3x°) - (3x)*

b= 22(7232) - [(372)(427)]
22 (6372) - [ (373)
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b= 159104 - 158844

140184 - 138384
b= 260 =014

1800

Mencari nilai a dilakukan perhitungan sebagai herik

a=20y) - b x)
n
a=427 - 0,14 (372)
22
a=427 - 52,08
22
a=2374,92
22
a=17.1

Setelah nilai a dan b diketahui jumlahnya maka rdiph bentuk
persamaan y = 17,1 + 0,14 yang berarti x dan y meys hubungan positif
dimana setiap kenaikan variable x (peningkatan ikép@inan atasan) maka akan

di iringi kenaikan variable y (tingkat kedisiplin&erja guru).

1.4.2. AnalissKoréeasi (r)

75



Analisis ini digunakan untuk melihat seberapa latati lemah hubungan

antara variable x dan variable y dengan perhitusgdagai berikut :

r= n Qo x.y) - [OEX) OV ]
JL(NEX) = Cx)1 [ (YY) - Cy)°]
r= 22(7232) - [(327) (427) ]

/[ (22(6835) — (372] [ (22(7836) — (427)]

r= 159104 - 158844

/[150370 - 138384][172392 — 182329]
r= 2,60
v/ (11986). (9937)
r= 260 =0,2
10,913,5
Dari hasil perhitungan yang menggunkan rumus kasfeproduk
moment, maka dilihat hasil dari koefesien koretehesa 0,2 untuk menentukan
signifikan antara peranan kepemimipnan kepala abkdan kedisiplinan kerja
guru maka harus diadakan perbandingan antara parolengan rumus kofesien
korelasi product moment dengan “r’ pada table. Jléat pada “r’ table
koefesien korelasi product moment dengan tarafifgfign 5 % untuk N=22 di
peroleh nilai “r’ = 0,423
Jika dibandingkan dengan nilai “r’ yang diperolerichasil perhitungan
rumus koefesien korelasi product moment maka ddpdat bahwa “r’ yang
diperoleh lebih besar dibandingkan dengan “r” taldéesien koerelasi product

moment (0,423) dengan demikian Ho ditolak, dan Hdedma, maka dapat
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disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif aq@ranan kepemimpin kepala
sekolah dan kedisiplinan kinerja guru pada SLTPNK@&o-Tuo Xl Koto
Kampar.

Selanjutnya untuk mengetahui adanya hubungan ak&ataa variable
berdasarkan nilai “r" (koefesien korelasi) digunakzenafsiran atau interpretasi

angka yang dikemukakan oleh sugiyono (2004: 2140 ya

Tabel 5. 18
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefesien Korelas.
Nilai r Kategori
0 Tidak Berkorelasi

0,01 -0,20 Sangat lemah
0,21 - 0,40 Lemah
0,41 - 0,60 Sedang
0,61 -0,80 Cukup Kuat
0,81 -0,99 Kuat

1 Sangat Kuat/ Sempurna

Dari hasil korelasi product moment sebesar 0,2apat diantara 0,2 —
0,399. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh perargpemimpinan terhadap
kedisiplinan kinerja guru SLTPN 3 Koto-Tuo Xl KmtKampar berada pada

kategori Lemah

1.4.3. Kofesien Deter minan.

Untuk mengetahui beberapa besar pengaruh variablash(X) terhadap
variable terikat (Y) dapt dihitung dengan rumusedeinan sebagai berikut :

D = (rxy)*X 100%

Keterangan : D = Determinan

Diketahui :
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rxy = 0,2

jadi

D = (rxy)* X100%

D = (0,2¥ X 100 %

D =0.04 X100 %

D=4%

Dari hasil perhitungan tersebut di atas maka dapdtetahui bahwa
besarnya pengaruh peranan kepemimpinan kepalaabetexhadap kedisiplinan
kinerja guru SLTPN 3 Koto-Tuo Xlll Koto Kampar adal4 %

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan pradootent dan
pengujian hipotesis yang dilakukan terhadap vagiatdrikat yaitu peranan
kepemimpinan kepala sekolah serta variable belias kedisiplinan kinerja guru
SLTPN 3 Koto-Tuo Xl Koto Kampar sebesar 4 %, sagkan sisanya sebesar

96 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tiddteliti dalam pembahasan ini.
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BAB VI
PENUTUP
6.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan berdasarlantéori yang telah
penulis kemukakan pada bab-bab sebelumnya, makeotbp kesimpulan :

SLTPN 3 Koto-Tuo XllI Koto Kampar adalah sekolahngapertama
sekali di bangun di daerah itu yang berlokasi diugaten kampar Koto-Tuo.
Berdasarkan letak lokasi lingkungan SLTPN 3 Kot@TXilll Koto Kampar
sangat baik karena mudah dijangkau oleh para simajuga orang tua siswa
serta masyarakat.

Kepemimpinan kepala sekolah dan juga kedesiplinanu gdalam
melaksanakan disiplin kerja sangat rendah sekalijrin berdasarkan tanggapan
responden melalui kuisioner yang penulis sebar rigdlaan meraka mengatakan
kurang baik

Yang membuat kepemimpinan kepala sekolah tidak baika tidak
efektif dan juga kedesiplinan guru yang kurang lzailah sebagai berikut :

1. Kurangnya ketegasan dari kepala sekolah

2. Kurang beraninya kepala sekolah dalam memberikakssdukum

kepada guru yang melanggar peraturan.

3. Kurangnya motivasi kepala sekolah dalam meningkatka

kedisiplinan guru.

4. Kurangnya komunikasi antara kepala sekolah dengan g

5. Kebijkan kepala sekolah yang tidak berpihak kepgada.
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Sedangkan yang membuat kedesiplinan guru kurarmkgaolalah sebagai
berikut :

1. Kurangnya fasilitas yang ada disekolah tersebut.

2. Kurangnya kesadaran guru terhadap disiplin kerja.

3. Kurangnya kesediaan guru dalam melaksanakan kid#sipdan
mematuhi peraturan di sekolah tersebut.

4. Kurangnya perhatian kepala sekolah terhadap kesegam guru.
Dan juga kurang perhatiannya kepala sekolah tepghagau yang
berprestasi.

5. Kurangnya tanggung jawab guru dalam menjalankamstugerta
pemanfatan jam kerja guru.

Sedangkan pengaruh kepemimpinan kepala sekolahadiggrh
kedisiplinan kerja guru SLTPN 3 Koto-Tuo XlII Kottampar sangat kecil yaitu :
4 %, dan sisanya 96 % di pengaruhi oleh faktorefiakdin yang tidak di bahas
dalam penelitian ini.

6.2. Saran

Pemimpin adalah seorang yang bertanggung jawab lz#s dan

buruknya sutau institusi yang dipimpinnya. Pemimphraruslah dapat
menumbuhkan rasa kebersamaan dan dapat menjalijasa&®a dengan
bawahannya agar tujuan organisasi itu dapat tercapa

Pemimpin haruslah tegas dan adil dalam mengamibdakian dan

keputusan kepada bawahannya agar dapat membuatdrawa disiplin. Berikut
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ini penulis mencoba memberikan saran kepada keggkalah SLTPN 3 Koto-
Tuo Xl Koto Kampar yang berupa :

1. Kepala sekolah harus bisa dapat memotivasi bawghasgar dapat
bekerja dengan disiplin dan penuh rasa tanggunagjaw

2. Kepala sekolah harus tegas dalam memberikan s&agsida guru
yang meélanggar peraturan.

3. Kepala sekolah haruslah terbuka kepada guru

4. Kepala sekolah haruslah dapat menumbuhkan kesadararuntuk
mau melaksanakan kedisiplinan dan juga membuat barsedia
dalam menjalankannya.

5. Kepala sekolah haruslah dapat memahami kemauandgmryuga
lebih memperhatikan kesejahteraan guru baik gung yerprestasi.

6. Kepala sekolah mesti dapat membawa guru dalam rapatbuat
kebijkan-kebijakan tentang peraturan yang ada diFpL 3 Koto-
Tuo XlIl Koto Kampar.

7. Kepala sekolah harus dapat menjalin komunikasi J=zaily kepada
para guru untuk dapat bekerjasama dalam mencgpantsekolah
tersebut.

8. Guru seharusnya dapat memegang tanggung jawabbggaseguru
yang mengajar para muridnya walaupun terjadi suaioflik di
sekolah tersebut karena tanggung tanggung jawaldkepugas

adalah wajib hukumnya.

81



9. Guru hendaknya dapat memberikan masukkan kepadalakep
sekolah untuk meningkatkan mutu dan citra sekolgimgan
menunggu kebijakan dari kepala sekolah.

Demikianlah saran-saran yang penulis sampaikan yaergubungan
dengan kepemimpinan dan juga kedisiplinan. Semagd penelitian ini dapat
bermanfaat bagi saya sendiri dan universitas sagapun SLTPN 3 Koto-Tuo
XIII Koto Kampar itu sendiri. Dengan hasil peneliiini semoga SLTPN 3 Koto-
Tuo XIII Koto Kampar dapat menciptakan kedisiplingang baik dan juga kepala
sekolah dapat membina bawahannya dengan caradtegastuk dapat mencapai

tujuan.Amin.
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KUISIONER

Kepada Yth;
Bapak/lbu Responden
Di-

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan Hormat,
Saya yang bertanda tangan dibawabh ini:
Nama : Muhammad Jamil
Nim : 10571001833
Fak/JurEkonomi/Manajemen
Semester :VIIl (Delapan)

Mengharapkan partisipasi Bapak/lbu untuk dapat meluangkan waktunya
untuk dapat mengisi kuesioner ini sesuai dengan apa yang bapak/ibu ketahui
tentang analisis kepemimpinan dalam mempengaruhi disiplin kerja selama ini.

Dimana hasil dari kuesioner ini akan penulis gunakan untuk melengkapi data
yang penulis butuhkan dalam menyelesaikan skripsi yang berjudul “ ANALISIS
KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN DISIPLIN KERJA GURU Dl
SLTPN 3 KOTO-TUO Xl KOTO-KAMPAR”

Atas kerja sama dan waktu yang diberikan penulis ucapkan terima kasih.



Wassalamu’alaikum Wr. Wb
Hormat Saya

Peneliti

(Muhammad Jamil)
DAFTAR RESPONDEN
Nama
Jenis Kelamin :
Umur
Pekerjaan

Pilihlah salah satu jawaban yang benar menurut saudara lingkar jawaban a,

b, ¢, d, atau e yang saudara anggap benar.

A. KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH

1. Bagaimana tanggapan saudara, tentang profesionalisme kepala sekolah

SLTPN 3 koto-tuo XllII koto-kampar dalam mengawasi kedisiplinan guru ?

a. Sangat baik d. Tidak baik
b. Baik e. Sangat tidak baik
c. Kurang baik

2. Bagaimana tanggapan saudara, tentang gaya kepemimpinan kepala

sekolah dalam pemberian tugas kepada guru ?

a. Sangat baik d. Tidak baik
b. Baik e. Sangat tidak baik
c. Kurang baik
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Bagaimana tanggapan saudara, kepala sekolah dalam memberikan sanksi

kepeda guru yang melanggar peraturan ?

a. Sangat baik d. Tidak baik
b. Baik e. Sangat tidak baik
C. Kurang baik

Bagaimana menurut saudara, kepala sekolah dalam memberikan
dorongan untuk meningkatkan semangat kerja guru di SLTPN 3 Koto-tuo

Xl Koto-kampar ?

a. Sangat baik d. Tidak baik
b. Baik e. Sangat tidak baik
c. Kurang baik

Bagaimana menurut saudara, komunikasi antara kepala sekolah dengan
guru di SLTPN 3 koto-tuo Xlll koto-kampar ?
a. Sangat baik d. Tidak baik
b. Baik e. Sangat tidak baik
c. Kurang baik
Bagaimana menurut saudara, keharmonisan antara guru di lingkungan
SLTPN 3 koto-tuo Xl koto-kampar ?
a. Sangat baik d. Tidak baik
b. Baik e. Sangat tidak baik
c. Kurang baik
Bagaimana menurut saudara, kepala sekolah dalam  memberikan
penghargaan kepeda guru yang berprestasi ?
a. Sangat baik d. Tidak baik
b. Baik e. Sangat tidak baik

c. Kurang baik
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8. Bagaimana menurut saudara, kepala sekolah dalam memberikan contoh
yang baik terhadap pekerjaan ?
a. Sangat baik d. Tidak baik
b. Baik e. Sangat tidak baik

¢. Kurang baik

9. Bagaimana menurut saudara, kepala sekolah memberikan kesempatan
kepada guru mengeluarkan pendapat ?
a. Sangat baik d. Tidak baik
b. Baik e. Sangat tidak baik
c¢. Kurang baik
10. Bagaimana tanggapan saudara, tentang kebijakan kepala sekolah dalam
mengambil keputusan ?
a. Sangat baik d. Tidak baik
b. Baik e. Sangat tidak baik

c. Kurang baik

B. DISIPLIN KERJA GURU

1. Bagaimana tanggapan saudara, kepatuhan guru terhadap peraturan
sekolah di SLTPN 3 koto-tuo Xlll koto-kampar ?
a. Sangat baik d. Tidak baik
b. Baik e. Sangat tidak baik
c. Kurang baik
2. Bagaimana ketepatan waktu guru dalam menyelesaikan tugas dan

tanggung jawabnya ?
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a. Sangat baik d. Tidak baik
b. Baik e. Sangat tidak baik
¢. Kurang baik
3. Bagaimana menurut saudara, kesunguhan dan tanggung jawab guru
dalam menyelesaikan tugasnya ?
a. Sangat baik d. Tidak baik
b. Baik e. Sangat tidak baik

c. Kurang baik

4. Bagaimana menurut saudara, ketepatan guru pada saat masuk dan keluar
sekolah di SLTPN 3 koto-tuo XIlI koto-kampar?
a. Sangat baik d. Tidak baik
b. Baik e. Sangat tidak baik
¢. Kurang baik
5. Bagaimna menurut saudara, guru dalam memanfaatkan jam kerjanya ?
a. Sangat baik d. Tidak baik
b. Baik e. Sangat tidak baik
c. Kurang baik
6. Bagaimana menurut saudara, tingkat absensi kehadiran guru di SLTPN 3
Koto-Tuo Xl Koto Kampar ?
a. Sangat baik d. Tidak baik
b. Baik e. Sangat tidak baik
c. Kurang baik
7. Bagaimana menurut saudara, tentang tingkat kenyamanan antara guru
dalam lingkungan kerjanya ?
a. Sangat baik d. Tidak baik
b. Baik e. Sangat tidak baik
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c. Kurang baik

8. Bagaimana tanggapan saudara, guru dalam memanfaatkan fasilitas yang

telah diberikan ?
a. Sangat baik d. Tidak baik
b. Baik e. Sangat tidak baik

c. Kurang baik

9. Bagaimana menurut saudara, keinginan guru dalam menerima tanggung

10.

jawab yang diberikan oleh kepala sekolah kepadanya ?

a. Sangat baik d. Tidak baik

b. Baik e. Sangat tidak baik

c. Kurang baik

Bagaimana tanggapan saudara, tentang keakraban guru dalam pergaulan
sehari-hari dilingkungan SLTPN 3 Koto-Tuo Xl Koto Kampar ?

a. Sangat baik d. Tidak baik

b. Baik e. Sangat tidak baik

c. Kurang baik
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Lampiran |

Variabel Kepemimpinan

Jumlah Nilai

17
16
16
16
19
17
18

18
17
14
14
15
18
18
18
18

Skor Variabel X

1

No Kusioner
No Responden

10
11

12
13
14
15

16
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18
15
16
21

20
13
372

17
18
19
20
21

22

Jumlah

Lampiran Il

Variabel Kedisiplinan Kinerja Guru

Jumlah

Nilai

18
18
19
16
16
17
21

20
19
19
18
18

Skor Variabel Y

1

No Kusioner
No Responden

10
11
12
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19
23
23

20
20
22
21

20

20

20
427

13
14
15
16
17
18
19
20
21
22

Jumlah

Lampiran Il
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12 15 18 225 | 324 270
13 18 19 324 | 361 342
14 18 23 324 | 529 414
15 18 23 324 | 529 414
16 18 20 324 | 400 360
17 18 20 324 | 400 360
18 15 22 225 | 484 330
19 16 21 256 | 441 336
20 21 20 441 | 400 420
21 20 20 400 | 400 400
22 13 20 169 | 400 260
Jumlah 372 427 | 6372 | 783 7232
6
Lampiran IV
Nilai-nilai “r” Product Moment
Taraf Signifikan
N

5% 1%

3 0,997 0,999

4 0,95 0,99

5 0,878 0,959

6 0,811 0,917

XiX



7 0,754 0,874

8 0,707 0,834

9 0,666 0,798
10 0,632 0,765
11 0,602 0,735
12 0,576 0,708
13 0,553 0,684
14 0,532 0,661
15 0,514 0,641
16 0,497 0,623
17 0,482 0,606
18 0,468 0,59
19 0,456 0,575
20 0,444 0,561
21 0,433 0,549
22 0,423 0,537
23 0,413 0,526
24 0,404 0,515
25 0,396 0,505
100 0,062 0,081
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